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MOTTO

هُمَلَّعَوَ نَ︣ ارْقُلْا مَلَّعَ نْمَتَ مْكُرُيْخَ

Artinya, “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Quran dan

mengajarkannya”.(HR.Al-Bukhari,dari‘Utsmanbin‘Affan)1

1AbuYa’laKurnaesdidanNizarSa’adJabal,MetodeAsy-Syafi’i,terj.AhmadZakariya,
dkk.,(Jakarta:PustakaImam Ays-Syafi’i,2010),hlm.iii.
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ABSTRAK

Penelitianinidilatarbelakangiolehkesulitanmemahamiilmutajwid
pada anak usia sekolah diTPA Santren NurulIman Bunkelok.Dari
keseluruhanpesertadidikyangyangsudahditingkatmushafAl-Quran
yangberjumlah24orang,danyangmasihbelajarAl-Quranmenggunakan
buku Iqra berjumlah 18 orang,hanya beberapaorang saja yang bisa
membacaAl-Quransesuaidengankaidahtajwidyangberlakupadasetiap
bacaanyangmerekabaca.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui:(1)
PenguasaanilmutajwidpadapesertadidikdiTPA SantrenNurulIman
Bunkelok dan (2)Pelaksanaan strategiguru ngajidalam mengatasi
kesulitanmemahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPASantren
NurulImanBunkelok.penelitianinimenggunakanpenelitianjeniskualitatif
deskriptifanalitik.Datapenelitiandiperolehmelaluiobservasi,wawancara,
dandokumentasi.Teknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianini
adalahreduksidata,datadisplay(penyejiandata),danverifikasi(menarik
kesimpulan).Teknikpengecekandatayangdigunakandalam penelitianini
adalahtriangulasi.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:(1)penguasaan
ilmutajwidpadapadapesertadidikdiTPASantrenNurulImanBukelok
sebelum diterapkannya belajar tajwid dengan cara bernyanyibisa
dikatakan belum sepadan dengan kaidah ilmu tajwid yang berlaku
meskipunbacaanmerekasudahditingkatmushafAl-Quran.Merekamasih
banyakmerasakesulitanmembedakanpanjangpendek,makhorijulhuruf,
membedakanikhfa’danidgham,danlain-lain,(2)penerapanstrategiguru
ngajidalam mengatasikesulitanmemahamiilmutajwidpadaanakusia
sekolahdiTPASantrenNurulImanBunkelokdilakukandenganduacara
yakni dengan menggunakan strategi belajar sambil bernyanyi,
menyanyikanlagu-lagutajwidyangdilakukansekalidalam seminggupada
malam Minggudankemudianbelajarmengajibersamayangdilakukan
setiapmalam kecualimalam MinggudanJumatyangditujukanuntuk
mengukursejauhmanapemahamanpesertadidiktentangtajwid.

KataKunci:StrategiGuruNgaji,KesulitanBelajar,IlmuTajwid,AnakUsia
Sekolah
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Setiaporangyangbertanggungjawabterhadapperkembangan

anakdidik,dalam ajaranIslam disebutsebagaipendidik.Halini

terlihat daripandangan secara umum bahwa tugas seorang

pendidik adalah mendidik,yaitu mengupayakan perkembangan

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik

(keterampilan) dari peserta didik.2 Selain disebut tenaga

kependidikan,seorang pendidik juga ramah disebut sebagai

seorangguru.

Guru merupakan seorang yang mampu mentransfer ilmu

keilmuan kepada anak didiknya.Dalam pandangan masyarakat

gurudipandangsebagaiseorangyangmelaksanakanpendidikandi

tempat-tempattertentutidakhanyadipendidikanformalsaja,tetapi

bisa juga di lembaga-lembaga informal seperti di masjid,

surau/mushala,dirumah,danlainsebagainya.3 Selainitu,dalam

pasal1(1)Undang-UndangGurudanDosenNomor14Tahun2005

tentangGurudanDosen,yangdikutippenelitidaribukuProfesi

Guru karya Momon Sudarma dinyatakan bahwa,“Guru adalah

2AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslam,(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2015),cet.
ke-3,hlm.121.

3SyaifulBahriDjamarah,GurudanAnakDidikdalam InteraksiEdukatif,(Jakarta:PT.
RinekaCipta,2000),cet.ke-1,hlm.31.
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pendidik profesionaldengan tugas utama mendidik,mengajar,

membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal,

pendidikandasar,danpendidikanmenengah.”4

Sepertiyangtelahpenelitijelaskandiatas,menjadiseorang

guru,bisamengajardipendidikanyangberjenjanginformal,formal,

dannonformal.Maka,berangkatdaripernyataantersebutpenelitidi

siniakanmembahastetanggurudipendidikannon-formal.Lebih

jelasnyabahwapendidikannon-formalmerupakanpendidikanyang

dilakukandiluarjam pendidikanformal.5 Salahsatunyacontoh

pendidikan non-formaliniadalah Taman Pendidikan Al-Quran,

karenapendidikanyangdiajarkandiTPAadalahpelajarnyangtidak

merekadapatkandisekolahataupendidikanformalnya.6

Gurudalam TPA seringdisebutsebagaigurungajiatauleih

dekatdenganpanggilanustadzataukiyai.Meskipuntidakmemiliki

kualifikasidanstratifiksikhususdaripermerintah,gurungajijuga

dapatdikatakan sebagaisebuah profesi,yaitu profesisebagai

panggilan hidup.Haltersebut dilakukan bukan karena ingin

mengejargaji,kedudukandanlainsebagainya,melainkansebagai

4MomonSudarma,ProfesiGuru,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2013),cet.ke-1,
hlm.75.

5M.SalehMarzuki,PendidikanNonformal,(Bandung:PT.RemajaRosdakarya:2010),
cet.ke-1,hlm.137.

6Ibid.
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sebuahpilihandalam hidupnya.7

Pada dasarnya TPA merupakan sebuah wadah yang bisa

membantuorangtuauntukmenjagadanmengajarkananak-anak

merekailmuagamadanmenghilangkanbutahurufAl-Quran.Hal

tersebut juga sejalan dengan tujuan pemerintah yang ingin

mewujudkan tujuan pendidikan nasional khususnya dalam

pengembanganimandantaqwa(Imtaq)danbudipekertiyangluhur

(akhlaqulkarimah).

Untukmencapaiitusemua,makatugasgurusebagaipendidik

sangat kuat dan harus memikirkan cara untuk menunjang

pendidikan yang akan diajarkannya dengan baik dan benar

sehingga peserta didik akan mudah untuk menerima dan

mengamalkannya.Dalam halini,strategidalam mengajarsangatlah

penting.Karenasejatinyastrategiitumerupakansebuahcaraatau

konsep yang dirancang secara khusus dalam pelaksanaan

pembelajaran guna mencapaipembejalaran yang efektif dan

efesien.8

Jikakitaberbicaramengenaigurungaji,makakitatidakakan

pernahterlepasdaripembahasantentangpembelajaranAl-Quran

yangsesuaidengantajwidyangbenar.Halitudikarenakanbacaan

Al-Quran yang tidak mematuhikaidah ilmu tajwid tidak akan

7AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslam...,hlm.163.
8RidwanAbdulSani,InovasiPembelajaran,(Jakarta:BumiAksara,2013),hlm.89.
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mendapatkanibrahdariAl-Quranitusendiri.Karenasejatinya,Allah

telahmemerintahkanhaltersebutyangsesuaidenganfirmannya

dalam QS.Al-Muzammilayat4yangberbunyi:

الًيْتِرْتَ نَاءَرْقُلْا لِتِّرَوَ ...

Artinya:“...danbacalahAl-Quranitudenganperlahan-lahan.”9

Perlahan-lahan maksudnya adalah tidak membaca Al-Quran

dengancepatsepertimembacabukupadaumumnya,melainkan

diperintahkanuntukmembacaAl-Quransesuaidengankaidahilmu

tajwid sehingga membacanya harus benar-benar diperhatikan

setiapkatamaupunkalimatnya.PembelajaranAl-Quransepertiini

merupakansebuahanjuranataupunkeharusanbagisetiapumat

manusia.AdapunanjuranuntukmengajarkanAl-Quraniniberpacu

padahaditsRasulullahyangpenelitikutipdaribukukaryaAbuYa’la

Kurnaediyangberbunyi:

هُمَلَّعَوَ نَآءَرْقُلْا مَلَّعَتَ نْمَ مْكُرُيْخَ

Artinya“Sebaik-baikkalianadalahyangbelajarAl-Qurandanyang
mengajarkannya.”10

Seiring berjalannya waktu,tempat pembelajaran Al-Quran

memangsemakinberkembang,kemudianjikakitamemperhatikan

daristrategiataucaramengajargurudisetiapTPApastiakanada

9QS.l-Muzammil[73]:4.
10AbuYa’laKurnaesdidanNizarSa’adJabal,Metode...,hlm.iii.
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kesamaandankeistimewaanmasing-masing.Seperticontohnya

mengajarkantajwiddenganmetodeIqra,metodeQiraatdanlain

sebagainya.

Mengingatbetapapentingnyailmutajwidinidipelajari,maka

strategiguruharuslahmenarikminatpesertadidikuntukbelajar

danmengusahakanagarcepatditerimaolehpesertadidik.Oleh

karenaitu,dalam halinipenelitimenemukansebuahkeistimewaan

pengajaran ilmu tajwid yang dirasa tidakdigunakan ditempat-

tempatlain.Pengajarantersebutdilakukandengancarapengajaran

melaluilagu-lagu.

Strategipembelajaran sepertiitu penelititemukan diTPA

Santren NurulIman Bunkelok,Desa Teruwai,Kecamatan Pujut.

SalahsatustrategigurungajidiTPAtersebutialahmegajarkanilmu

tajwidmelaluilaguanak-anaksehinggapembelajaranakanlebih

menyenangkan.Haltersebutditujukanuntukmenunjangpeserta

didikagarmerekacepatpaham danbisamembacaAl-Quransesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.Haltersebutsesuaidengan yang

dikatakanolehsalahseoranggurungajiyangsekaligusmenjadi

penanggung jawab TPA pada saat observasi awal yang

menerangkan bahwa, “belajar tajwid dengan bernyanyi ini

merupakancarabelajaryangmemangbarukitaterapkandisini,

tetapikitabisarasakandanmelihatbagaimanaantusiasanak-anak

dalam belajar,merekajugacepatpaham karenapadadasarnya
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merekalebihcepatmeghafallagudaripadapelajaranmerekadi

sekolahmaupundisini.Sebelum merekabelajartajwidpakelagu-

laguitu,banyaksekalidiantaramerekayangmaihsulitmembekan

panjangpendek,membedakanbacaanikhfa’danizhar,danlain

sebagainya.”11

Pernyataan tersebutjuga diperkuatdengan ungkapan salah

satu peserta didik diTPA Santren NurulIman Bunkelok,Desa

Teruwai,Kecamatan Pujutyang mengatakan,“saya lebih cepat

paham dengandiajarkansambilbernyanyidaripadabelajarbiasa,

kalaubelajarbiasakitacepatbosan,tapikalaubernyanyikitacepat

ingat”, tuturnya dengan polos.12 Ustadz Magrib, S.Pd juga

menambahkanbahwa,“belajardenganbernyanyiinijugakitadisini

memulainyadarisebuahsyairBatuNgompalkaryaBapakMaulna

SyekhTGH.ZainuddinAbdulMadjid”,tuturnya.

Berangkatdarihaltersebutdiatas,makapenelititertarikuntuk

mengangkatjudul“StrategiGuruNgajidalam MengatasiKesulitan

MemahamiIlmuTajwidpadaAnakUsiaSekolahdiTPANurulIman

Bunkelok.”

B.RumusanMasalah

Berangkatdariberbagaipaparanmasalahdiatas,makapeneliti

memfokuskanpenelitianpada:

11UstadzMagrib,S.Pd,Wawancara,GuruNgajiTPASantrenNurulImanBunkelok,14
Desember2019.

12AuliaIsnaini,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,15Desember2019.
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1.Bagaimanakahbentukkesulitanmemahamiilmutajwidpada

pesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkelok?

2.Bagaimanakahstrategigurungajidalam mengatasikesulitan

memahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPASantren

NurulImanBunkelok?

C.TujuandanManfaat

1.Tujuan

Adapunpenelitianinibertujuanuntuk:

a.Mengetahuibentukkesulitanmemahamiilmutajwidpada

pesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkelok.

b.Mengetahuistrategidalam mengatasikesulitanmamahami

ilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPA SantrenNurul

ImanBunkelok.

2.Manfaat

Adapunmanfaatdaripenelitianinibaiksecarateoritismaupun

praktisyaitu:

a.ManfaatTeoritis

1)Dapatmemberikan sumbangsih pemikiran dan teori

berupa pembelajaran ilmu tajwid melalui bernyanyi

sehinggamuridtidakcepatbosandancepatmengahafal
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danmemahamimateriyangdiajarkan.

2)Sebagaibahanrujukanbagisetiaporangakanmeneliti

halyangsamadikemudianhari.

b.ManfaatPraktis

1)BagianakdidikTPASantrenNurulImanBunkelokagar

dapatmeningktakanminatdankemampuanmembacaAl

-Quransesuaidengankaidahilmutajwid.

2)Bagi guru ngaji, agar lebih memperhatikan dan

menekankanpemahamanilmutajwiddemikelancaran

membaca Al-Quran bagimurid dan juga agartidak

senantiasamembiarkanbacaanmuridyangsalah.

3)Bagiorangtuamurid,agarselanjutnyalebihhati-hatijika

inginmenyimakbacaanAnakketikadirumahagarselalu

memperhatikanhukum bacaantajwid.

D.RuangLingkupdanSettingPenelitian

1.RuangLingkup

Dalam ruang lingkup ini,penelitimemfokukan penelitian

padaStrategiGuruNgajidalam MengatasiKesulitanMemahami

IlmuTajwidpadaAnakUsiaSekolahdiTPASantrenNurulIman
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Bunkelok.Penelitiandilaksanaknolehpenelitisesuaidengan

waktuyangtelahdisepakatiolehpenelitidanpenanggungjawab

TPAsehinggapenelitimudahuntukmelakukanpenelitian.

2.SettingPenelitian

PenelitianinidilakukandiDusunBunkelokDesaTeruwai

KecamatanPujutKabupatenLombokTengahdenganalasan:

a.Tempat penelitian dapat dikatakan sebagai pusat

pembelajaranAl-Quranbagianak-anakusiasekolahdisekitar

DesaTeruwai.Danjikadilihatdariwaktudantenaga,peneliti

akanlebihmudahkarenaselaindekatdengantempattinggal

peneliti,penelitijugatermasuksalahsatutenagapendidikdi

tempatpenelitian.

b.TPA Santren NurulIman Bunkelok merupakan TPA yang

memulaipengajaran Al-Quran dariyang paling sederhana,

sepertimetode Iqra,Halaqah untuk ngajibersama,dan

diadakannya KhatmulQura’an dan Iqra disetiap tahunnya

ketikaperayaanHBIMaulidNabiBesarMuhammadSAW.

E.TelaahPustaka

Dalam pembahasantentangtelaahpustaka,makapenelitiakan

memaparkan beberapa hasilpenelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penelitisebagai
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pembandingpenelitianyangberjudul,“StrategiGuruNgajidalam

MengatasiKesulitan MemahamiIlmu Tajwid pada Anak Usia

SekolahdiTPANurulImanBunkelok.”

Adapun beberapa hasilpenelitian yang dijadikan sebagai

pembanding,akanpenelitipaparkanpadatabelberikut:

Tabel1.1

PenelitianPembanding(TelaahPustaka)

No. JudulPenelitian Perbedaan Persamaan

1. Peranan Taman

Pendidikan Al-

Quran (TPQ)

Syafa’atul Qubro

dalam

Meningkatkan

Kemampuan

Membaca Al-

Quran bagiAnak

Usia Sekolah

Dasar di Dasan

Kurang Kec.

Selong Lombok

Timuryangditulis

oleh M.Amin Al-

Kutbi IAIN

Mataram pada

tahun 2013.Pada

penelitian ini

memfokuskan

padaperananTPQ

Syafa’atul Qubro

dalam

meningkatkan

kemampuan

membaca Al-

Quran pada anak

Penelitian yang

telah dilakukan

oleh saudara M.

AminAl-Kutbiini

dengan peneliti

saat ini adalah

sama-sama

mengangkat

temayangsama

tentang

kemampuan

membaca Al-

Quranpadaanak

usia sekolah

ketika belajardi

sebuahTPQ.

Peneliti

terdahulu

mengupas

tentang peran

TPQ dalam

menigkatkan

kemampuan

belajar

membaca Al-

Quran pada

anak usia

Sekolah Dasar,

sedangkan

penelitidisini

mengupas

tentang

strategi guru

ngaji dalam

mengajarkan

kesulitan

menguasai

ilmu tajwid

padaanakusia

sekolah di

sebuah TPQ

yang bernama

TPQ Santren
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No. JudulPenelitian Perbedaan Persamaan

usia Sekolah

Dasar.

Nurul Iman

Bunkelok.

2. Peran Taman

Pendidikan Al-

Quran (TPA)

dalam Penanaman

Akidah Akhlak

padaAnakdiDesa

Genggelang-

Lombok Timur

tahun 2012/2013

yang ditulis oleh

saudara Arif

Budiman IAIN

Mataram pada

tahun2013.

Penelitian yang

akan dilakukan

olehpenelitisaat

iniadalah sama-

sama

mengangkatkan

tema tentang

sebuah Taman

Pendidikan Al-

Quran (TPQ)

pada anak usia

sekolah

Penelitianyang

dilakukan oleh

saudara Arif

Budiman ini

memfokukan

peran TPQ

dalam

penanaman

akhlak ada

anak,

sedangkan

dalam

penelitian yang

akan dilakukan

penelitisaatini

adalah peneliti

mengupas

tentang

strategi guru

ngaji di TPQ

dalam

mengatasi

kesulitan

memahami

ilmutajwidbagi

anak usia

sekolah

3. Implementasi

Pembelajaran

Tajwid dan

Keterampilan

Membaca Al-

Quran dalam

Materi AL-Quran

HaditspadaSiswa

Persamaan

penelitian

tersebut dengan

penelitianpeneliti

ini terletak dari

sisi metode

pendekatan

peneletian yaitu

jikapenelitikali

ini membahas

tentang

strategi guru

ngaji dalam

mengajarkan

ilmu tajwid di

TPA,
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No. JudulPenelitian Perbedaan Persamaan

KelasVIIdiMTsAl

Manar Bener

Tengaran Tahun

Ajaran 2016/2017

karya Dea

Prasmanita

Rahmani dari

Fakultas Tarbiyah

danIlmuKeguruan

Institut Agama

Islam Negeri

Salatiga.

sama-sama

menggunakan

penelitian

kualitatif dan

juga sama-sama

membahas

tentang ilmu

tajwid.

sedangkan

penelitian

terdahulu

membahas

tentang

implementasi

pembelajaran

tajwid dan

keterampilan

membaca Al-

Quran di

sekolah.

4. Peran Guru

Mengaji dalam

Meningkatkan

Motivasi Belajar

Santri TPA Al-

Qalam Ereng-

Ereng Kec.

Tompobulu Kab.

Bantaeng karya

MuhammadAsdar

dari Fakultas

Tarbiyah dan

Keguruan UIN

AlaudinMakassar.

Perbedaan

penelitian

tersebut dengan

penelitian yang

dilakukan oleh

peneliti ini

terletak pada

subjekpenelitian,

jika peneliti

terdahulu

meneliti tentang

peran guru

mengaji dalam

meningkatkan

motivasi belajar,

maka pada

penelitian ini

peneliti

membahas

tentang strategi

gurungajidalam

mengatasi

kesulitanbelajar.

Persamaannya

adalah terletak

pada

pemahasan

tentang guru

mengaji dan

metode

penelitian,yaitu

sama-sama

menggukan

metode

penelitian

kualitatif.
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Darikeseluruhan penelitian dan jurnalyang peneliti

paparkandiatas,pembahasantentangTamanPendidikanAl-

Quran(TPA/TPQ),gurumengaji,danbahkanimplementasiilmu

tajwidtelahdibahas.Haltersebutlahyangkemudianmenjadikan

penelitimenjadikanpenelitianterdahulusebagaibahanrujukan

untuk penelitian yang berjudul“Strategiguru ngajidalam

mengatasikesulitan memahamiilmu tajwid pada anakusia

sekolahdiTPASantrenNurulImanBunkelok”ini.

Selainalasantersebutdiatas,alasanpenelitimenjadikan

penelitian-penelitian tersbeutsebagaipembanding penelitian

adalahmetodepenelitiannyayangsama-samamenggunakan

penelitian kualitatif. Lalu, yang membedakan penelitian

terdahulu dengan penelitian iniadalah fokus penelitiannya.

Fokuspenelitianyangdilakukanpenelitidisiniadalahstrategi

yang dilakukan oleh guru ngaji,bukan membahasperannya.

Strategiyangdimaksuddisiniadalahstrategidalam mengatasi

kesulitanmemahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPA

SantrenNurulImanBunkelok.

F.KerangkaTeori

1.StrategiGuruNgaji

a.Strategi
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Dalam KamusBesarBahasaIndonesia (KBBI),strategi

diartikan sebagaisebuah cara atau siasat.13 Sedangkan

dalam buku lain strategidapatdiartikan sebagaisebuah

rencanauntukmelakukansebuahtindakanyangdigunakan

sebagaisebuahsumberdayadalam prosespembelajaran.

Tetapijika dilihatdarisegibahasa,strategiberasaldari

bahasa Yunaniyaitu strategia.Makna darikata tersebut

adalahsebuahsebuahperencanaanpanjangyangdilakukan

untuk mencapaisebuah hasilatau keuntungan.Adapun

dalam istilahorganisasi,strategidiartikansebagaisebuah

perangkattentang pandangan,pendirian,prinsip,maupun

norma-normayang ditetapkanuntuksebuahkepentingan.

Makadariitu,strategiitudapatdikatakansebagaisebuah

perencanaan, langkah, dan bahkan rangkaian untuk

mencapaisebuahtujuan.Olehkarenaitu,sudahmenjadi

keharusan dalam proses pembelajaran guru memiliki

strategi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

direncanakan.14

Berdasarkan paparan di atas,maka peneliti akan

membahastentangpengertianstrategipembelajaranyang

dikemukakanolehbeberapaahlisebagaiberikut:

13Kamisa,KamusBesarBahasaIndonesia,(Surabaya:CahayaAgency,2013),hlm.
501.

14Moch.Yasyakur,“StrategiGuru Pendidikan AgamaIslam dalam Menanamkan
KedisplinanBeribadahSholatLimaWaktu”,EdukasiIslam JurnalPendidikanIslam,Vol.
05.Januari2016,hlm.188.
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1)Kamp,strategipembelajaranmerupakansebuahkegiatan

yangwajibdilakukanolehseoranggurudanpesertadidik

untukmencapaitujuanpembelajaranyang efektifdan

efesien.15

2)JR David,strategipembelajaran merupakan sebuah

perencanaan yang memuat rencana kegiatan yang

dirancanguntukmenapaitujuandalam pembelajaran.

3)DikdanCarey,strategipembelajaranmerupakansebuah

susunan materi dan prosedur pembelajaran yang

digunakanuntukmencapaitujuanpembelajaran.16

4)Moedjiono, strategi pembelajaran merupakan suatu

kegiatanyangmendorongdanmengupayakanpartisipasi

konsistensiantaraaspek-aspekdarisebuahkomponen

yang membentuksistem pembelajaran yang dimana,

guru memiliki siasat tertentu dalam proses

pembelajaran.17

Daribeberapa paparan mengenaipengertian strategi

pembelajarandiatas,makadisinikitadapatpahamibahwa

pengetianstrategipembelajaranitusendiriadalahsebuah

konsepataupunrencanayangdirancangsecarakhususoleh

15WinaSanjaya,StrategiPembelajarandanBerorientasiProsesPendidikan,(Jakarta:
KencanaPrenadaMedia,2011),hlm.126.

16Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya,
(Jakarta:Dipdiknas,2008),hlm.5.

17AbdulMajid,StrategiPembelajaran,(Bandung:RemajaRosdakarya,2014),hlm.8.
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parapendidikuntukmencapaitujuanpendidikanyangefektif

danefesien.

Melaluistrategiinilah kemudian guru akan memilih

pendekatan yang akan digunakan dalam proses belajar

mengajar sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Adapunlangkahuntukmenerapkanstrategipemberajaran

yang digunakan oleh guru disebut dengan metode

pembelajaran.Metode pembelajaran merupakan sebuah

sebuahupayauntukmencapaitujuanpembelajaran.Metode

pembelajaran jugadapatdiartikansebagai18 sebuah cara

mengajaryangtelahdisusunberdasarkanprinsipdansistem

tertentu.

Strategipembelajaraninijugadapatdiartikansebagai

suatukonsepyangdigunakanuntukmenapaisebuahtujuan

pemelajaranyangefektifdanefesien.Perludiketahuijugadi

sinibahwa strategipembelajaran terdiridaripendeketan,

metode dan teknik pembelajaran. Sedangkan untuk

menjalankanstrategiitusendirimakadiperlukanlangkah

yangdisebutsebagaimetode.19

Diatas,penelititelahpaparkanpengertianstrategi,maka

padabagianinipenelitiakanpaparkantentangkonsepdasar

18RidwanAbdulSani,InovasiPembelajaran...,hlm.90.
19RidwanAbdulSani,InovasiPembelajaran...,hlm.90.
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sebuah strategipembelajaran.Diantara konsep dasar

strategipembelajaran yang penelitikutip daripendapat

Mansuryaitu:

1)Menetapkandanmengidentifikasikantingkahlakudari

pesertadidiksebagaimanayangdiharapkanyangtidak

terlepasdariperkembanganzaman.

2)Memilih dan mempertimbangkan sistem pembelajaran

agarmencapaitujuanyangpasti.

3)Guru memilih dan menetapkan prosedur,metode dan

teknik pembelajaran yang efektif dan efesien yang

digunakan sebagai pegangan guru dalam proses

pembelajaran.

4)Guru menetapkan norma-norma dan standar

keberhasilansebagaibahanacuangurudalam evaluasi

pembelajaran.20

Adapunjenisstrategipembelajaranyangpenelitikutip

daribukunyaAbdulMajidyaitu:

1)StrategiPembelajaranLangsung(DirectInstruction)

Direct Instruction merupakan sebuah strategi

pembelajaranyangdimanapembelajaranberpusatpada

guru.strategiiniakanlebbihefektifjikadigunakanuntuk

20AbdulMajid,StrategiPembelajaran...,hlm.10-11.
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memperluas informasi atau mengembangkan

keterampilan langkah demilangkah.Adapun metode

yang digunakan dalam strategi ini adalah metode

ceramah,pengajaran ekspisit,demonstrasi,dan juga

metode-metodeyang memusatkangurudalam proses

pembelajaran.

2)Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect

Instruction)

Strategiinimerupakan strategipemelajaran yang

melibatkankehadiranpesertadidiksearapenuhdalam

proses pembelajaran.Dalam strategiiniguru hanya

berperan sebagai fasilitator. Selain itu, guru juga

memberikanumpanbalikketikapesertadidikmelakukan

inkuiri.Dalam menjalankan strategipembelajaran ini,

perludipersiapkanalatperagaberupabahan-bahancetak

maupunnon-cetakdansumberlainnyauntukmenunjang

terlaksananya sebuah pembelajaran.21 Contoh metode

yang tepatuntukstrategiiniadalah metodeal-bayan,

halaqah,makeamatch,tanyajawab.

3)StrategiPembelajaranInteraktif(InteractiveInstruction)

Strategiinilebihmengarahpadapembelajarandalam

21AbdulMajid,StrategiPembelajaran...,hlm.10-11.
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bentukdiskusi,dansalingberbagiantarapesertadidik.

Strategiinteraktif inidikembangakan dalam bentuk

pengelompokan dan metode-metodeinteraktifyang di

dalamnyaterdapatbeberapakelompokdiskusidantugas

kelompok yang memerlukan kerjasama antarpeserta

didik.Metodeyangcocokdigunakandalam strategiini

adalahmetodediskusi.

4)StrategiPembelajaranmelaluiPengalaman(Eksperiential

Learning)

Strategiinijugastrategipembelajaranyangberpusat

pada peserta didik serta berorientasipada sebuah

aktvitas atau kegiatan. Strategi pembelajaran ini

menekankanpadaprosespembelajarannya,bukanpada

prestasiatau hasilbelajaranya.Metode yang cocok

digunakandalam strategiiniadalahmetodesimulasidan

obsevasi.

5)StrategiPembelajaranMandiri

Strategibelajarinimerupakan sebuah strategiyang

memilikitujuanuntukmembanguninisiatifpesertadidik

secaraindividu,kemandirian,sertapeningkatandiribaik

dari segi kognitif,afektf,maupun psikomotoriknya.

Strategiiniterfokuspada22 perencanaanpembelajaran

22Ibid.,hlm.12.
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secaramandiriolehpesertadidikdenganbantuanguru.

b.Guru

Setiap orang yang bertanggung jawab terhadap

perkembangan anak didik,dalam ajaran Islam disebut

sebagaipendidik,begitujugadenganpandanganteoriBarat.

Haliniterlihatdaripandangansecaraumum bahwatugas

seorang pendidik adalah mendidik,yaitu mengupayakan

perkembangan kognitif(pengetahuan),afektif(sikap),dan

psikomotorik (keterampilan)daripeserta didik.23 Selain

disebuttenagakependidikan,seorangpendidikjugaramah

disebutsebagaiseorangguru.

Tetapijikadilihatdarisegietimologi,katagurudalam

bahasaInggrisdisebutteacher,dandalam bahasaArab

disebutsebagaisebagaimu’alim mudarismuhadzib,mu’adib

yang mengandung artiorang yang menyampaikan ilmu

pelajaran, akhlak, dan pendidikan.24 Sedangkan dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia,guru diartikan sebagai

seorang yang mengajari ilmu pengetahuan dan

keterampilan.25 Dalam Undang-Undang tentang Guru dan

Dosen Nomor4tahun2005dijelaskanbahwa,“Guruadalah

pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

23AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslam...,hlm.121.
24MuripYahya,ProfesiTenagaKependidikan,(Bandung:V.PustakaSetia,2013)Cet.

Pertama,hlm.24.
25Badudu-Zein,KamusUmum BahasaIndonesia,(Jakarta:PustakaSinarHarapan,

2001),hlm.487.
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mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,dan

mengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadini

jalurformal,pendidikandasar,danpendidikanmenengah.”26

Pengertiandiatasmenunjukkanbahwapengertianguru

merupakan seorang yang mendedikasikan dirinya untuk

sebuahlembagabaikformal,non-formalmaupuninformal

guna menyalurkan ilmu pengetahuan dan keterampilan.

Berbicaratentangseorangguru,makatidakakanpernah

terlepas darikata pendidik.Karena sejatinya,guru dan

pendidikan merupakan satu kesatuan makna yang hanya

memiliki perbedaan penyebutan saja. Sebab dalam

kehidupanseahari-hari,gurumerupakanseorangpendidik

dalam ranahpendidikanyangakanmentransferkanilmunya

kepadaanakdidikatausiswanya.

Diataspenelititelahmemaparkanpengertianguru,maka

disinipenelitiakanmembahasperanguruyaitu:

1)Gurusebagaisumberbelajar

2)Gurusebagaifasilitator

3)Gurusebagaipengeloladalam pembelajaran

4)Gurusebagaidemonstrator

5)Gurusebagaipembimbing

6)Gurusebagaimotivator

7)Gurusebagaielevator.27

26LihatUndang-UndangtentangGurudanDosenNomor4tahun2005BABIPasal1.
27RozikaAzizi,dkk.,“StaretegiGuruMengatasiKesulitanBelajarSiswapadaMata

PelajaranBahasaArabdiMadrasahTsanawiyahYaspuriKotaMalang”,Vicratina:Jurnal
PendidikanIslam,Vol.4No.6,2019,hlm.103.
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Selainbeberapaperandiatas,gurujugadituntutuntuk

dapatmenjalankantugasdantanggungjawabnyamenjadi

seorang pendidik. Contohnya seperti menguasai

kemampuan mengajar dan juga terampil dalam

menyampaikan pengajaran.Selain itu,guru juga dituntut

untukmemilikikemampuansepertikepribadianyangbaik,

pengetahuan yang luas,pendidikan yang sesuaiserta

kemampuan dan keterampilan dalam menyampaikan

pembelajaran.28

Adapuntigahalyangdimilikipesertadidikyangwajib

diperhatikanolehguruyangpenelitikutipdalam bukunya

Sardimanyaitu:

1)Kemampuanawalpesertadidik,baikituyangberkenaan

dengankempuankognitif,afektif,maupunpsikomotiknya.

2)Latarbelakang dan status sosialyang dimilikioleh

pesertadidik.

3)Perbedaan-perbedaan kepribadian yang dimilikioleh

pesertadidiksepertisikap,emosional,maupunbakatdan

minatnyamasing-masing.29

c.Mengaji/Ngaji

28Ibid.
29Sardiman,InteraksidanMotivasiBelajarMengajar,(Jakarta:RajawaliPers,2011),

hlm.120.
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Kegiatanmengajiatauyangkerapdisebutdenganngaji

inimerupakansebuahkegiatanmengkajisuatubacaan,yang

dimana tujuannya tidak hanya sekedarmembaca saja

sepertipadaumumnya.Tetapipengertianlainmenyebutkan

bahwamengaji/ngajiinimerupakankegiatanmembacaAl-

Quranyangdijadikansebagaipedomanhidupumatmanusia

terutamaumatIslam.

Dalam penelitian ini,penelitihadiruntuk mengupas

tentanggurungajiyangdimanajikadilihatdarikonteks

sejarah guru ngajiatau yang sering kita dengardengan

seutankiyaidalam kalanganmasyarakatmemilikiperanan

essensial(anessentialrole)dalam kehidupanmasyarakat.

Namun,dalam teoriyang berbeda,ulama dianggap dan

bertindaksebagaiagenbudaya.Haltersebutmunculkarena

kebanyakan pemimpin tradisional dalam kalangan

masyarakatkhususnyaIndonesiamerupakanparakiyaiatau

tokohagamayangdihormati.30

Gurungajidisandingkandengankiyaimerupakansebuah

pembicaraan yang spesifik.Haltersebutdilihatdarisegi

keberadaangurungajiitusendiri.Gurungajidalam ruang

lingkup guru agama khususnya agama Islam merupakan

30MuhammadAsdar,“PeranGuruNgajidalam MenigkatkanMotivasiBelajarSantridi
TPAAl-Qalam Ereng-ErengKec.TompobuluKab.Bantaeng,(Skripsi,FTK,UIN Alaudin
Makassar,2017),hlm.13.
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guruyangmengajarkanagamadanperilakukeagamaan.

Dalam proses pembelajaran,pembahasan guru ngaji

tidakhanyamembahastentangajarandannilai-nilaiagama

kepadapesertadidiknyatetapiadapermasalahanlainyang

lebih kompleks sepertipeserta didik yang memilikilatar

belakang yang berbeda-beda,saranadan prasaranayang

akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran,

pendekatandanstrategipembelajaranyangakandigunakan

dalam pembelajaransehinggamenarikminatbelajarpeserta

didik,danlainsebagainya.31

Dilihat dari segi pendidikan, perilaku guru ngaji

dipandang sebagai sebuah sumber pengaruh bagi

masyarakatdanpesertadidiknya.Haltersebutterjadikarena

guru ngajidijadikan sebagaicontoh dalam kehidupan

bermasyarakat. Oleh karena itu,meskipun guru ngaji

bukanlah guru dipendidikan formaltetapiguru tetap

mempunyaieksistensidalam memberikan ilmu sesuai

dengankodeetiknyatersendiri.32

AdapunkodeetikgurumenurutImam Al-Ghazaliyang

penelitikutipdarisalahsatujurnalkaryaKhasanUaidillah

yang berjudulOtoritasKeberadaan Guru NgajiQudsiyyah

31KhasanUbaidillah,“OtoritasKeberadaanGuruNgajiQudsiyyah”,Syamil,Vol.4,No.
1,Januari2016,hlm.93.

32Ibid.,hlm.94.
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disebutkanbeberapakodeetikdantugas-tugasguruseagai

berikut:

a.Mengasihipesertadidiksepertianaksendiri.

b.MenjadikanRasulullahsuritauladandalam mengajarkan

ilmu sehingga tidak menuntutupah maupun imbalan

apapundaripesertadidik.

c.Tidakmemberikan predikatatau penghargaan apapun

kepadapesertadidikyangbelum menguasaimateri.

d.Mengajarkanpesertadidiksampaituntasdanjelas.

e.Mengajarkanilmuyangsesuaidengankapasitasberpikir

pesertadidik.

f. Mengamalkanilmunyadalam kehidupansehari-hari.33

Paparan-paparantentangstrategi,gurudanngajidiatas

jikadigabungkanmenjadisatukesatuanyangutuhdalam

pembahasan starategiguru ngaji,maka pengertiannya

adalahsebuahkonsepyangdirancangsecarakhususoleh

gurumengajiuntukmelakukanpembelajaranAl-Quranyang

efektifdanefesien.

33Ibid.,hlm.95.
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2.KesulitanBelajar

a.PengertianBelajar

Belajarmerupakansebuahprosesyangdilakukanoleh

individu untuk memperoleh sebuah perubahan dalam

bertingkah laku secara keseluruhan.Belajarjuga dapat

diartikansebagaisebuahusahayangdilakukanolehindividu

untuk memperoleh sebuah perubahan dalam hidupnya

secarakeseluruhan,sebagaisebuahhasildaripengalaman

hidupdalam berinteraksidenagnlingkungannya.34

Dalam teorilain,belajarmerupakansebuahsuatuproses

perubahantingkahlakuseseorangmelaluiinteraksidengan

lingkungannya,baik itu lingkungan keluarga,masyarakat,

sekolahdanlainsebagainya.Belajartidakhanyadiartikan

sebagaiprosesmengingattetapimaknanyabisamencakup

halyanglebihluaslagisepertimengalami.Dalam halini,

makahasilbelajartidakhanyadilihatdariseberapakuat

tingkatdauaingatataupenguasaanhasiltesatauevaluasi

dalam prosesbelajarmelainkanseberapabesarperubahan

yangdialamiketikamenenpuhsebuahpembelajaran.

Adapunhasilbelajaryangakandidapatkanolehsetiap

34Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
RajaGrafindoPersada,2011)Cet.Ke-4,hlm.,8.
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diriindividuterdiridaribeberapaaspek,diantaranyaadalah

sebagaiberikut:

1)Pengetahuan

2)Kebiasaan

3)Keterampilan

4)Apersepsi

5)Emosional

6)Hubungansosisal

7)Sikapdanbudipekertiyangluhur.35

b.PengertianKesulitanBelajar

Dalam pembahasantentangbelajar,tidakakanterlepas

daribeberapakesulitan.Haltersebutterjadikarenabeberapa

faktor.Tetapisebelum membahastentangfaktortersebut,

penelitiakan membahas pengertian kesulitan belajaritu

sendiri.

Berdasarkan penjelasan yang dijelaskan oleh Syaiful

BahriDjamarah,kesulitanbelajardiartikansebagai suatu

kondisidimanaseorangpesertadidiktidakbelajarsecara

35OemarHamalik,ProsesBelajarMengajar,(Jakarta:PTBumiAksara,2011),Cet.Ke
-13,hlm.27-28.
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wajaryang disebabkan oleh adanya ancaman ataupun

hambatanataupungangguandalam belajar.

Dalam terori lain, Gozali mengemukakan bahwa

kesulitanbelajarmerupakansebuahkesukaranmendapat

perubahantingkahlakuyangdiinginkanmeskipunlatihan

telahdilakukan.

c.Gejala-gejalaKesulitanBelajar

Kesulitanbelajarpadaanakdidikataupesertadidikjuga

memilikigejala-gejalayang dapatdilihatsecaralangsung

maupun tidak langsung. Dikutip dari pendapat

Hardjosuwarno bahwa ada setidaknya empat gejala

kesulitanbelajar,diantaranyasebagaiberikut:

1)Hasilbelajaryangcenderungrendahdibawahrata-rata

yangdiperopleholehtemansebayanya.36

2)Tidakmampu mengerjakan tugastepatwaktu seperti

teman-temannya.

3)Cenderung memilikisikap yang acuh takacuh,sering

menentang,berpura-pura,danseringberbohong.

4)Sering menunjukkan sikap murung,kurang gembira,

36Ibid.,hlm.28.
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malas,sibukmengobrolbahkansampaimenjadipemarah

saatprosesbelajarmengajardilaksanakan.

d.Faktor-faktorPenyebabKesulitanBelajar

Berbicara tentang faktorpenyebab kesulitan belajar,

makatelahbanyakparaahliyangtelahmengemukakandari

segidansudutpandangyangberbeda.Makadisini,peneliti

hanya mencantumkan pendapatyang dikemukakan oleh

Djamarahyangdilihatdariduaaspek,yaitufaktorinternal

danfaktoreksternal.37

1)Faktorinternalyangmeliputi:

a)Rendahnyaintelektual/intelegensiyang dimilikioleh

pesertadidik.

b)Labilnyaemosidansikappesertadidik.

c)Memiliki alat indera yang terganggu seperti

pengelihatan dan pendengaran yang dialamioleh

pesertadidik.

37Fatkhan Amirul Huda, “Pengertian Kesulitan Belajar”, dalam
http://fatkhan.web.id/pengertian-kesulitan-belajar/,diakssestanggal15 Januari2020,
pukul09.09.
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2)Faktoreksternal,meliputi:

a)Peserta didik berasaldarikeluarga yang kurang

harmonis seperti broken home dan kehidupan

ekonomikeluargayangtidakmencukupikebutuhan

pesertadidik.

b)Peserta didik yang tinggaldidaerah kumuh dan

cenderung bergauldengan teman sebayanya yang

nakal.

c)Saranadanprasaranasekolahyangtidakmemadai.

Adapunlangkah-langkahyangbisadilakukanolehguru

untukmengatasikesulitanbelajarpadapesertadidikadalah:

1)Guru mengalasisa penyebab kesulitan belajar.Pada

maslah ini, guru akan mencari informasi tentang

permasalahan yang sedang dihadapipeserta didik

sehinggabelajarnya terganggu,kemudia guru mencari

solusiyang akan bisa membantu mengatasimasalah

kesulitanbelajarpadapesertadidikyangbersangkutan.

2)Gurumelakukanremedial(perbaikan)yangbiasanyaguru

gunakanuntukmemperbaikihasilbelajar,yangdimana

disinigurudapatmembantumengatasikesulitanbelajar
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padapesertadidik.38

3.IlmuTajwid

a.PengertianIlmu

Jikadilihatdarimaknakata(harfiah),ilmumerupakan

sebuah pengetahuan. Tetapi dalam pengertian lain,

pengertian ilmu adalah sebuah pengetahuan yang dimilki

olehmanusiayangdiperolehnyamelaluisebuahpenelitian

(riset)terhadap objek-objek yang empiris.Lalu,perkara

benar atau tidaknya ilmu yang didapat daripenelitian

tersebutakan bergantung padalogisatau tidaknya bukti

empirisyangmendukungnya.39

Sedangkandalam pengertianlaindijelaskanbahwailmu

merupakan sebuah pengetahuan dan kepandaian baik

termasukjeniskebatinanmaupunyangberhubungandengan

keadaanalam danlainsebagainya.40

Paparan tentang ilmu diatas menunjukkan bahwa

pengertianilmumerupakan sebuahpengetahuanyanglogis

baikituberkaitandengankeadaanalam maupuntidakyang

didalamnyaterdapatbuktiyangempiris.

38RozikaAzizi,dkk.,“StaretegiGuru...,hlm.104.
39AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslam...,hlm,21.
40Kamisa,KamusBesarBahasaIndonesia...,hlm.238.
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b.PengetianTajwid

Dilihatdarisegibahasa,tajwidberasaldarikatajawwada

-yujawwidu-tajwidan yang berarti membaguskan atau

membuat jadi bagus. Tajwid juga dapat diartikan

membaguskanbacaan,huruf-huruf,maupunkalimat-kalimat

dalam Al-Quransecarateraturdantidakterburu-burusesuai

dengankaidahtajwidnya.41

Pengertianilmudantajwiddimenunjukkanbahwailmu

tajwidmerupakansebuahpengetahuanyangdimilikioleh

manusiatentangtatacaramembaguskanbacaanAl-Quran

sepertimembunyikan huruf-hurufdengan baikdan benar

sehinggasesuaidengankaidahyangberlaku.

c.Hukum MempelajariIlmuTajwid

Dalam membaca Al-Quran sepertiyang telah peneliti

jelaskandiatasharusmembetulkanbacaanyangdisebut

sebagaitajwid.Olehkarenaitu,membacaAl-Qurantidak

semerta-merta membaca dengan nada membaca buku

bacaanbiasa,melainkanharusmemperhatikankaidahtajwid

yangberlakuagarmendapatkanibrahdaribacaantersebut.

41DeaPrasmanitaRahmani,“ImplementasiPembelajaranTajwiddanKetereampilan
MembacaAl-Qurandalam MateriAl-QuranHaditspadaSiswaKelasVIIMTsAl-Manar
BenerTengaranTahunAjaran2016/2017,(Skripsi,FTIKIAIN Salatiga,Salatiga,2017),
hlm.18.
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Makadariitu,ilmutajwidsangatpentinguntukdipelajari

karenajikamembacaAl-Qurandenganmakhorijulhurufyang

berbedamakaartinyapunakanberbeda.Contohnyaseperti

بٌلْقَ (hati)jikasalahmakrojnyadandibaca بٌلْكَ makaartinya

adalahanjing.Itumerupakansebuahkesalahanfataldalam

bacaanAl-Quran.

Makadariitu,mengingatbetapapentingnyailmutajwid

inidipelajari,maka para ulama sepakatbahwa hukum

mempelajari ilmi tajwid adalah fardhu kifayah, tetapi

menerapkanilmutajwidpadabacaanAl-Quranmerupakan

fardhu‘ain.42

d.Macam-macam Tajwid

1)Hukum NunMatidanTanwin

Secaraumum,nunmatimerupakannunyangtidak

berbarisataumati((ْن,sedangkantanwinmerupakanaris

gandayangsepertifathahtain(ً )dhommahtain(ٌ )dan

kasrahtain (ٍ ).Alasanmengapatanwindannunmati

memilikipersamaanhukum adalahkarenatanwindan

nunmatimemilikipengucapanataupelafalanyangsama.

Adapun jenis atau macam-macam hukum bacaan

42AhmadSoenarto,PelajaranTajwidPraktisdanLengkap,(Jakarta:BintangTerang,
1988),hlm.6.
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nun matidan tanwin akan penelitijabarkan sebagai

berikut:43

a)Izharhalqi,yangdimanaizharartinyajelasataujelas

dan halqiartinya tenggorokan atau kerongkongan,

jikadigabungkanmakaberdasarkanilmutajwidnya

izharhalqiialah membaca nun matiatau tanwin

dengan jelas tanpa berdengung apabila bertemu

denganhurufhalqiyangenam yaitu44.خ-غ-ح-ع-ه-ء

Adapun contoh bacaan izharhalqiakan peneliti

jabarkanpadatabel1.1berikutini.

Tabel1.2

IzharHalqi

No
HurufIzhar

Halqi
ContohNunMati

BertemuHurufHalqi

ContohTanwin
BertemuDengan

HurufHalqi

١ ء طَعْأَ نَْ م آلَعَ وْأَ اضًيْ رِمَ

٢ ه ىدَهَ اقًيْ رِفَ يَهِ مٌَ سَلا

٣ ع ةٍيَنِاءَ نٍيْعَ نْمِ امًيْظِعَ ارًجْعَ

٤ ح ةٍنَسَحَ نْمِ مٌيْكِحَ مٌيْلِعَ

٥ غ نِيْلِسْغِ نْمِ رٌوْفُغَ وٌّفُعَلَ

٦ خ مْهِفِلْخَ نْمِوَ ارًيْبِخَ افًيْطِلَ

b)Idgham

43M.ZaidiAbdad,Sukses Membaca Al-Quran (Mataram:PusatPengemangan
Bahasa(P2B),hlm.68.

44Ibid.,hlm.69.
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Dilihat dari segi bahasa, idgham berarti

memasukkanataumen-tasydid-kan,tetapidarisegi

istilahidgham berartimenggabungkanbacaandua

hurufmenjadisatudengancaramemasukkanbacaan

hurufpertamakedalam bunyibacaan hurufyang

keduasehinggaterdengarsepertibunyitasydid.

Secaraumu,idgham dalam nunsukundantanwin

terbagimenjadiduabagian yang akan dipaparkan

olehpenelitisebagaiberikut:

i. Idgham bigunnahyaituapabilaadanunsukun

atautanwinbertemudengansalahsatuhurufين

Adapuncaramembacanyaadalahdengan.مو

memasukkanbunyinunsukunatautanwinke

dalam huruftersebutdenganditasydidkandan

didengungkan.45Contohbacaannyaakanpeneliti

paparkanpadatabel1.2dibawahini.

Tabel1.3

Idgham Bigunnah46

No
HurufIdgham

Bigunnah
ContohNunSukun ContohTanwin

١ ي لُْ قَ يْ نَ م نَوْلُعَجْيَ قٌرْبَلوَ

٢ ن سِفْنَ نْمِ رٌوْشُنُ ءٍيْشَ

٣ م ءٍآمَ نْمِ نْيْبِمُ رٌحْسِ

45Ibid.,hlm.71.
46Ibid.,hlm.70.
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٤ و رَوَنْمِ بْطَوَّ بٍهَلَ

ii. Idgham bilagunnahyaituapabilaadanunsukun

atautanwinbertemudengansalahsatuhurufر

danل.Adapuncaramembacanyaadalahdengan

caramemasukkanbunyinunsukunatautanwin

ke dalam huruftersebutdengan ditasydidkan

dandidengungkantidakberdengung.

Contohnyapadakata امَلِّقً دِّصَمَ – نٍبَلَ danنْمِ

مٌيْحِرَّرٌوْفُغَ هُاءَرَنْأَ

c)Iqlab

Dilihatdarisegibahasa,iqlabberartimembalik

atau menukarkan sesuatu daritempataslinya ke

tempatyanglain.Sedangkandarisegiistilahistilah

ilmutajwid,iqlabberartimembalikkanbunyinunmati

atautanwinkedalam hurufba’(ب)sehinggabunyi

hurufnyaterdengarsepertihurufmim dengan(م)

tetapmenjagabunyigunnahsepanjangduaharakat

(ketukan).47

Contoh: رٌيْصِبَ عٌيْمِسَ - دِعْبَ نْمِ

47Ibid.
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d)Ikhfa’Haqiqi

Secarabahasa,ikhfa’artinyasamar-samardan

haqiqiartinyasungguh-sungguh.Jadi,ikhfa’ haqiqi

berdasarkanilmutajwidberartimemasukkansuara

nunsukunatautanwinkedalam hurufikhfa’yang15

dengan samardan hampirtidak terdengarbunyi

hurufnyadengansungguh-sungguh.48

Adapun jenishurufdan ccontoh bacaan ikhfa’

haqiqiiniakanpenulisjabarkanpadatabel1.4berikut

ini.

Tabel1.3

Ikhfa’Haqiqi49

No Hurufikhfa’ CocntohNunMati ContohTanwin

١ ت هِلِيْوِ عْتَنْمِ رِجْتَ تٌنَّجَ

٢ ث ةٍرَمَثَ نْمِ لاَ يْقِثَ وْقَلاً

٣ ج مْكُئَ اجَنْاِ امَّجّ ابًّحُ

٤ د ادً ادَنْاَ ةًبَآدَ نْمِ

٥ ذ رَكْذِ نْاَ كَلِا عًذَ

٦ ز الَيْزِنْتُ افَلَزَ ادًيْعِصَ

٧ س نِ اسَنْإِ امَلَسَ اٰلً جرِ

٨ ش الله اشَنْاِ روْكُشَ رٌوْفُغَ

٩ ص رَوْصُ نْمَ افَّصَ افًّصَ

١٠ ض لَّضَ نْم انَبْرِضَ الًّكُوَ

48Ibid.,hlm.72.
49Ibid.,hlm.74.
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No Hurufikhfa’ CocntohNunMati ContohTanwin

١١ ط نيْطِ نمِ ابًيْطَ ادًيْعِصَ

١٢ ظ ريْهِظَ نْمَ الًيْلِظَالًّظِ

١٣ ف مهِقِوفَ نمِ اهَيْفِادًلِا خَ

١٤ ق رَارَق نْمِ بيْرِقَ عٌيْمِسَ

١٥ ك مْكُ نْمِ نيْبِتِ كٰ امًيْرِكَ

2)Hukum Mim Mati

Mim matidisinidiartikansebagaimim yangtidak

memilikibarisataujikaberbarisbarisnyaadalahsukun.

Caramembacanunsukun danmim sukunjikabertemu

dengan hurufhijaiyah yang berjumlah 28 maka akan

dibacasama,adayangdidengungkan,samar,danterang.

Hanyasajaperbedaannya50 tereletakpadapengucapan

duabibir.Jikanunmatidantanwintidakmelaluiduabibir

maka mim mati akan melalui dua bibir. Adapun

pembagian mim matiakan penelitijabarkan sebagai

berikut:

a)Ikhfa’Safawi

Samasepertinunmati,ikhfa’tetapsajaberarti

samar,hanyasajadisinisuaramim matitersebutlah

yangkemudiandibacasamarketikabertemudengan

hurufba’(ب).Kemudian dinamakan safawikarena

50Ibid.,hlm.79.
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mim danba’memilikitempatkeluaryangsama,yaitu

sama-sama daribibir.Adapun cara membacanya

adalah dengan cara mendengungkan suara mim

dengantempoyangsedikitdipanjangkan.51

Contohnyaadalahpadakalimatَٰه لّلا نَّأَبِ مْلَعْيَ

b)Idgham Mimi

Idgham mimimenurutilmutajwidadalahhukum

bacaanketikamim matibertemudenganmim yang

hidupataumemilikibaris.Caramembacanyaadalah

dengancaramendengungkanataumeng-idgham-kan

mim matikedalam mim yangmengikutinyadengan

dipanjangkanduaharakat.

Contohnyaadalahpadakata ءآشَيَ امَ مْهُلَ

c)IzharSyafawi

Hukum mim matiakan dinamakan izharsafawi

apabilaadamim matibertemudenganhurufselain

mim dan ba’.Adapun cara membacanya adalah

dengan cara terang dan jelas bunyihuruf mim

matinya.52

51Ibid.,hlm.80.
52Ibid.,hlm.81.
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Salahsatucontohnyaadalahpadakata نوْمُئِ انَ مْهُوَ

3)Hukum Mad

Ditinjaudarisegibahasa,madberartimemanjangkan,

sedangkanjikadilihatdarisegiistilahilmutajwid,mad

berartimemanjangkanbunyihurufmadyangtigayaituya’,

waw’danalifketikabertemudengansebab-sebabyang

mengharuskanhuruftersebutmenjadipanjang.Adapaun

sebab-sebab hurufmad dibaca panjang ialah sebagai

berikut:

a)Ketikaya’didahuluiolehbarisbawah(kasrahi)

b)Ketikawawdidahuluiolehbarisdepan(dhammah)

c)Ketikaalifdidahuluiolehbarisatas(fathah)53

Adapun jenis-jenis hukum bacaan mad akan peneliti

jabarkansebagaiberikut:

a)MadAshli(MadThobi’i)

MadAshlimerupakanmadyangtidakterdapat

hurufhamzahataupun hurufmati.Mad Ashlijuga

dinamakan dengan mad thabi’ikarena karakter

bacaannyamenyerupaitabi’atmanusia,yangdimana

panjangdanpendeknyatidakbolehlebihdantidak

53Ibid.,hlm.87.
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boleh kurang dariyang telah ditentukan oleh apra

ulamayaituduaharakat(ketukan).54

Adapuncontohdarimadashli(madthabi’i)iniadalah:

لَيْقِ - لُوْقُيَ – قَلَا

Selaincontohdiatas,disinipenelitijugaakan

membahastentangbagianataubentuk-bentukdari

madthabi’i.Adapunbentuk-bentukmadtersebutialah

sebagaiberikut:

i. Mad ‘Iwad,ialah mad yang terjadi apabila

fathahtainbertemudenganalifyangsetelahnya

adalah waqaf. Alasan kedua mengapa bisa

menjadimad‘iwadjugaadalahapabilaadawaqaf

yang didahului oleh hamzah yang berbaris

fathahtain.

Contohnyapadakata: ادًادَشِ اعًبْسَ – ءًآسنِوَ

ii. Mad Shilah Qashirah,ialah mad yang terjadi

apabilaadahadhomir(ه)berbariskasrahatau

dhammahyangsebelum atausesudahnyatidak

ada sukun dan jika setelahnya tidak bertemu

dengan hamzah. Adapun cara membacanya

adalah dengan cara dipanjangkan dua harakat

54Abu Ya’la Kurnaesdidan NizarSa’ad Jabal,Metode Asy-Syafi’i,terj.Ahmad
Zakariya,dkk...,hlm.93.
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atausetaradengansatualif.55

Contohnyaadalahpadakata امَسَّلا ىفِ امَ هُل

b)MadFar’i

Madfar’isecaraumum adalahmadyangdidahului

olehhurufhamzah.Untukmemperjaspembahasan

tentang mad far’i,maka penelitiakan membahs

tentangsebabdanmacam-macam madfar’i.Adapun

sebab-sebabterjadinyamadfar’ipadabacaanyaitu:

i. Hurufmadyangdidahuluiataudiikutiolehhuruf

hamzah.

ii. Huruf mad yang mengikutihuruf matiatau

sukun.56

Adapaun macam-macam mad far’i diantanya

sebagaiberikut:

i. Madwajibmuttashil,terjadiapabilamadthobi’i

bertemu dengan hamzah pada satu kalimat.

Adapauncaramembacanyaadalahdengancara

didengungkansepanjang4-5harakat.

Contohnyapadakalimatالله رُصْنَءَآجَاذَإِ

ii. Mad jaiz munfashil,yaitu apabila mad thabi’i

bertemudenganhamzahdilainkalimatataukata.

55Ibid.,hlm.94.
56M.ZaidiAbdad,SuksesMembacaAL-Quran..,hlm.89.
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Caramembacanyaadalahdengancaradidengung

depanjang4-5harakat.

Contohnyapadakalimat امَنَّإِ اوْلُ اقَ

iii.Madshilahthawilah,yaituapabilaadahadhommir

yang berbaris fathah atau dhommah bertemu

denganhamzah,makacaramembacanyaharus

dibacapanjang4-5harakat.

Contohnyapadakata هِلِثْمِبِلَّإِ هُدَنْعِ

iv.Mad Badal, yaitu apabila hamzah bertemau

dengan hurufmad yang tiga ي-و-ا) ).Cara

membacanya adalah dengan memanjangkannya

duaharakat.57

Contohnyapadakataا نَّمَاءَآنّنَّإِ

v. MadAridhLisSukun,yaituapabilaadamadthabi’i

bertemu dengan huruf yang bertanda sukun

karenawaqaf.Caramembacanyaadalahdengan

dipanjangkan2/4/6harakat.58

Contohnyapadakalimat مِيْحِرَّلا

vi.Mad Liin,yaitu apabila ada ya’dan atau waw

57Abu Ya’la Kurnaesdidan NizarSa’ad Jabal,Metode Asy-Syafi’i,terj.Ahmad
Zakariya,dkk...,hlm.99.

58Ibid.,hlm.100.
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didahuluiolehhurufhijaiyahyangberbarisfathah

kemudian diakhirnya terhentioleh waqaf,maka

cara membacanya adalah dengan

memanjangkannya2/4/6harakat.59

Contohnyapadakalimat فِوْخَ نْمِ

vii.MadLazim KalimiMutsaqqal,yaituapabilaada

madthabi’ibertemudenganhurufyangbertanda

tasydid.Adapuncaramembacanyaadalahdengan

caramemanjangkannya6harakat.60

Contohnyaadalahpadakata رَبْكُلْا ةُمَّآطَّلا

viii.MadLazim KalimiMukhaffaf,yaituapabilamad

bertemu dengan huruf yang bertanda sukun.

Adapauncaramembacanyaadalahdengancara

memanjangkannya6harakat.61

Contohnyapadakata نَئَلْآءَ

ix.Mad Lazim HarfiMutsaqqal,yaitu apabila ada

hurufmadbertemudenganhurufber-tasydidpada

hurufmuqatha’ah(ص س–ن–ق– ل-ع–

diawalbagiansurahAl-Quran.Maka(–ك–م

59Ibid.,hlm.102.
60Ibid.,hlm.103.
61Ibid.,hlm.104.
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cara membacanya adalah dengan

memamnjangkan bunyi huruf sepanjang 6

harakat.62

Contohnyasepertiّ ملا

x. Madlazim harfimukhaffaf,yaituapabilaadahuruf

bertandasukunpadahurufmuqatha’ah(س–ن

ص–ل–ك–م––ق diawalbagiansurah(ع

Al-Quran.Makacaramembacanyaadalahdengan

memamnjangkanbuntihurufsepanjang6harakat.

Contohnyapadakataن

xi.MadTamkiin,yaituapabilaadahurufya’didahului

oleh hrufya’yang bertasydid dan harakatnya

kasrah.Adapuncaramembacanyaadalahdengan

cara ditepatkan pada tasydid dan hurufmad

thabi’i.63

Contohnyapadakata نَيْيِّبِ ّ نَنَّلا

4)Qalqalah

Ditinjau dari segi bahasanya, qalqalah berarti

memantul,sedangkan jika dililhatdarisudutpandang

ilmutajwid,qalqalahberartimemberikanbunyiterhadap

62Ibid.,hlm.105.
63Ibid.,hlm.106.
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hurufhijaiyah tertentu ketika huruftersebutberharakt

sukun,baik sukun ditengah kalimatmaupun diakhir

kalimat yang diakhiridengan waqaf.Adapun huruf

hijaiyah yang teremasuk darihurufqalqalah biasanya

sisingkat menjasibaju ditook huruf-huruf hijaiyah

tersebutdiantaranyaadalahط-ق .ب–ج–د–

Dalam ilmutajwid,qalqalahsendiriterbagimenjadidua

bagian.Adapaun pengertaian dan cara bacanya ialah

sebaagiberikut:

a)Qalqalahsugra

Qalqalah sugra sering juga disebutsebagai

qalqalah kecil.Haliniterjadikarena salah huruf

qalqalahbertandasukun ditengahkalimat.Adapun

caramembacanyaadalahdenganmemantulkansuara

yangtidakbegitukuatdarimakhrohhurufqalqalah

tersebut.64

Contohnyapadakata مْكُلَ نَاكَ دْقَلَ

b)QalaqalahKubra

Qalaqalah Kubra merupakan kebalikan dari

qalqalahsugra.Jikaqalqalahsugraadalahqalaqalah

yangkecil,makaqalqalahkubraadalahqalqalahyang

64DeaPrasmanitaRahmani,“Implementasi...,hlm.29.
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besar.Dalam artian,qalqalahiniterjadikarenaadanya

salahsatuhurufqalqalahyangmatidiakhirkalimat

atau bertanda sukun karena waqaf.Adapun cara

membacanya adalah memantulkan suara huruf

qalqalah darimakhraj-nya dengan suara pantulan

yangkuat.

Contohnyaadalahpadakata دٌحَأ اللهُ وَ هُلْقُ

5)Hukum AlifLam Ta’rif

Aliflam ta’rifmerupakanaliflam yangberaadadi

awalkatabenda,sehinggakatatersebutmenjadisebuah

ma’rifat.Adapunmacam-macam aliflam ta’rifyaitu:

a)Aliflam qomariyah(izharqomariyah),yaitualiflam

yangdibacajelasapabilabertemudenganhuruf-huruf

qamariyah.Huruf-hurufqomariyahterdiridari:

ا–ب–غ–ح–ج–ك–و–خ–ف–ع–ق

–م–ه

Adapaun cara membacanya adalah suara aliflam

harusdibacadenganjelas.65

Contohnyapadakataَا ل بُتٰكِلْا كَلِ ذٰ

b)AlifLam Syamsiyyah(Idgham Syamsiyyah),yaitualif

65Ibid.,hlm.24.
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lam yangtidakterbacaapabilabertemudenganhuruf-

hurufselainhuruf-hurufqamariyahdiatas.Adapaun

cara membacanya adalah dengan mengidghamkan

ataumentasydidkanpadahurufsyamsiyyahsehingga

bunyialiflam tidakterbacameskipuntulisannyatetap.

Contohnyapadakata نِمٰحْرَّلا

6)Hukum Ra

Hukum rasecaraumum terbagimenjadi2bagianyaitu:

a)Ra’tafkhim

Ra’tafkhim ialah ra’yang dibaca tebalyang

disebabkanolehbeberapafaktor,diantanranyayaitu:

i. Hurufra’berbarisfathah ataupundidahuluioleh

fathah

ii. Hurufra’berbarisdhammahataupundidahului

olehdhammah

iii.Hurufra’beradadiakhirkalimat.66

Contohnyapadakata اوعُكَرْوَ

b)Ra’tarqiq

Ra’tarqiqmerupakanra’yangdibacatipisyang

disebabkanolehbeberapafaktor,diantaranyasebagai

66Abu Ya’la Kurnaesdidan NizarSa’ad Jabal,Metode Asy-Syafi’i,terj.Ahmad
Zakariya,dkk...,hlm.108.
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berikut:

i. Hurufra’berbariskasrahataupundidahuluioleh

kasrah.

ii. Hurufra’yang bertandasukundiakhirkalimat

yangdidahuluiolehsukun.67

Contohnyapadakata رْيْبِخَ نَوْلُمَعْتَ – نَوْعَرْفِوَ

7)Hukum Waqaf

a)Pengertianwaqafdanibtida’

Dalam membaca Al-Qur’an,waqafdan ibtida’

merupakanduahalyangsangatpenting.Haltersebut

karenadenganadanyawaqafdanibtida’makamakna

bacaanAl-Quranakanterdengardenganjelas.

Dilihatdarisegibahasa,waqafberartimenahan

atau berhenti.Sedangkan menurutistilah hukum

tajwid,waqafberartimenghentikan bacaan untuk

sementaraketikaakanmengambilnafasdenganniat

akan melanjutkan bacaannya tanpa berniat

menghilangkanbacaantersebut.

Sedangkan ibtida’ ialah memulai. Tetapi

berdasarkan ilmu tajwid,ibtida’diartikan sebagai

memulaikanbacaansetelah berhenti(waqaf).Satu

67Ibid.,hlm.109.
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halyangperludiingatdariwaqafdanibtida’iniadalah,

tidakbolehberhentiataupun68 melanjutkanbacaan

apabilaituakanmerusaksusunankalimatyangakan

berakibatmerusakartibacaan.

Darikedua pengertian tersebutdiatas,maka

penelitidapatdipahamibahwapengertianwaqafialah

kedaan dimana seorang yang membaca Al-Quran

menghentikanbacaannyabaikdiawalkalimat,tengah

kalimat,maupun akhirkalimatdengan niatingin

mengambilnafas dan tidak merusak artibacaan.

Sedangkan ibtida’adalah cara seseorang memulai

bacaan Al-Qurannya setelah adanya waqaf tan

merusak susuna kalimat yang akan berakibat

menyalahartikanmaknabacaan.

b)Bentuk-bentukWaqaf

Pada pembahasan sebelumnya,penelititelah

membahas tentang pengertian dan bentuk-bentuk

waqafdanibtida’.Makadariitupadapembahasanini,

peneliti akan membahas tentang bentuk-bentuk

waqaf karena ini akan sangat berguna ketika

membacaAl-Quranbagisiapapunjugaterutamayang

tidakbisaberbahsaArab.Maka,tanda-tandawaqafini

68M.ZaidiAbdad,SuksesMembacaAl-Quran...,hlm.98.
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akanmempermudahbacaandimanatempatberhenti

danmelanjutkanbacaan.

Adapun tanda-tanda tersebut diantaranya adalah

sebagaiberikut:

i. Waqaflazim yaituwaqafyangmenandakan(م)

harusberhenti.

ii. Waqaf yang bertanda (لا) yaitu waqaf yang

menandakan tidak boleh berhentikecualipada

akhirayat.69

iii.Waqaf mu’anaqah( ﮶﮷ ) yaitu waqaf yang

menandakanbolehberhentipadasalahsatutanda

waqaf.

iv.Waqaflazim yaituwaqafyangmenandakan(ج)

bolehberhentidanjugabolehmelanjutkanbacaan.

v. Waqafaula( ىلق )yaituwaqafyangmenandakan

lebihbaikberhenti.

vi.Washalaula( ىلص )yaituwaqafyangmenandakan

lebihbaikmeneruskanbacaanakantetapitidak

dilarangjugauntukberhenti.

vii.Waqaf muthlaq ( ط ) yaitu waqaf yang

menandakanbolehmelanjutkanbacaandanjuga

diperbolehkanuntukberhenti.

69Ibid.,hlm.107.
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viii.Waqafmustahab( فق )yaituwaqafyanglebih

menganjurkanuntukberhentipadabacaanyang

bertandawaqafmustahab.

ix.Waqafmujawaz yaitu(ز) waqafyang lebih

menganjurkan untuk meneruskan bacaan

meskipundiperbolehkanuntukberhenti.

x. Waqafmurakhosh(ص )yaituwaqafyanglebih

menganjurkan untuk meneruskan bacaan

meskipundiperbolehkanuntukberhenti.

xi.waqaf munzil(ق ) yaitu waqaf yang lebih

menganjurkan untuk meneruskan bacaan

meskipundiperbolehkanuntukberhenti.70

xii.Waqaf saktah ( ةتكس س/ ) yaitu waqaf yang

menandakanberhentisejenaktanpanafas.

4.AnakUsiaSekolah

Berdasarkanilmupsikologiperkembangan,usiaanak-anak

memang dimulaidariusia dibawah enam tahun,dan jika

seoanganaktelahmemasukienam tahunsamapidenganmasa

pubertas,makapadausiatersebutlahmadaakhirdarimada

anak-anak.Meskipunmasapubertasanakberbeda-beda,akan

tetapijikatelahmenempuhmasatersebutseoranganaktelah

70AmriMuhammad,Kesalahan yang Sering Terjadidalam Membaca Al-Quran,
(Surakarta:AhadBooks,2014),Cet.Ke-1,hlm.95.
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menjadipribadiyanglebihmandiridarisebelumnya.Padamasa

inipulaseoranganakakanlebihpekadansiapuntukmemulai

pelajaran baru sehingga dapatmemahamipengetahuan dan

selaluinginbertanyadanmemahamisesuatuyangiaanggap

baru.71

Apabilapsikologimemandangusiaanakdimulaidariusia6

tahunsampaiberumur13atau14tahunsebagaimasaanak-

anak,makapadamasainiparapendidikmenyebutnyasebagai

usiasekolahdasar.Haltersebutjugaberlandaskanalasanyang

sama,yaitukarenaanaktelahsiapuntukmenerimapelajaran

barudantingkatkepekaandankesiapananakuntukmemulai

pelajaranyangbarutelahmatang.72

Berbicaratentanganakusiasekolah,adabeberapahalyang

memangharusbenar-benardiperhatikanolehorangtuamaupun

tenagapendidik(guru),baikituguruformalnyadisekolahformal

maupunguruinformalsepertigurungajidanlainsebagainya.

Salahsatuhalyangmemerlukanperhatiankhususituadalah

pendekatanyangmendasarmengenaipendidikananak.Oleh

karena itu, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam

mengontrolanakbaikdirumahmaupundiluarrumahbersama

temansepermainannya.Halinidisebabkankarenaanakyang

71YudrikJahja,PsikologiPerkembangan,(Jakarta:Kencana,2013),Cet.Ke-3,hlm.
203.

72Ibid.,hlm.217.
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baru masuk sekolah juga cenderung mengalamiperubahan

sikap,baikitusikappositifmaupunnegatif.Akantetapi,pada

anakusiasekolahini,anakjustrulebihmatangdalam bertindak,

sudah memilikirasa tanggung tawab dan lebih mampu

mengontroldiridalam bertindak.

Halyangpalingberbahayabagianakusiasekolahiniadalah

apabila dia mengalamisesuatu yang membuatnya menjadi

pribadiyang kurang baik yang ia dapatkan dilingkungan

sekolahnya.Perilakuitubisasajaiadapatkandarigurumaupun

teman sepermainannya disekolah.Akan tetapiyang paling

berpengaruh adalah perilkau guru yang mungkin berperilaku

kurang baik ataupun memillikipribadiyang kurang matang,

maka akan berpengaruh pada sikap anak karena mereka

memilikitingkatkepercayaanterhadapgurusmapaidengan90%

sehinggamenjadikangurusebagaicontohdalam bertingkah

laku.73

Adapun pendekatan pendidikan yang dapat diberikan

kepadaanakusiasekolahterutamapadaanakusiasekolah

dasariniadalahpendekatanradikalataupendekatanmendasar

yang berdasarkanteoribahwahakikatmanusiaitusejatinya

adalah baik dan bijaksana sehingga anak harus dapat

dibebaskandariikatandanhambatanuntukmengembangkan

73OemarMalik,PsikologiBelajarMengajar...,hlm.109.
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kekreativitasan anak.Pendekatan yang kedua berdasarkan

psikologiperkemabangan adalah pendekatan yang dikenal

denganWaldenTwoyaitupendekatanyangdilakukandengan

cara melakukan kontrolterhadap segala halyang sekiranya

akanmemengaruhiperkembangananak.Haliniberlandaskan

teoriyang mengatakan bahwa manusia tidak akan mampu

menjadibaik dengan sendirinya melainkan harus dibentuk

melaluikondisi-kondisitertentu.74

Daribeberapaulasantentangteorianakusiasekolahdiatas,

makadapatdipahamibahwausiaanak-anakjikadilihatdarisegi

psikologiperkembanaganitudimulaidariusia6sampaiberusia

13sampai14tahun,sedangkandalam pandanganpendidikan,

usia tersebut dinamakan dengan anak usia sekolah.Hal

tersebutjuga memilikialasan yang samayaitu memandang

bahwajikaanaktelahmemasukiusia6tahunkeatas,ituartinya

anaksudahsiapuntukmenerimapelajaranbaru,bahkantingkat

keingintahuannyatentanghalbaruakansangattinggi.

G.MetodePenelitian

1.PendekatandanJenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif analitik. Adapun alasan peneliti

menggunakanpenelitiankualitatifyaitukarenapenelitiberusaha

74Ibid.,hlm.115.
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untukmendapatkandatadarihasilpengamatan,wawancara,

hasildokumentasidancatatandilapanganyangkemudianakan

dianalisis dan penelitisajikan dalam bentuk uraian naratif.

Dalam memaparkan hasilpenelitian dalam bentuk narasi,

penelitijugamenganalisisdatayangtelahpenelitikumpulkan

sebanyakmungkindalam bentukaslinya.Olehsebaitu,peneliti

dituntutuntukmemahamibidangilmuyangditelitinyasehingga

penelitidapatmemebrikanketeranganmengenaikonsepdan

maknayangterkandungdalam data.75

2.KehadiranPeneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki

kedudukanmenjadiinstrumentkuncidalam penelitian.Halini

dikarenakanpenelitimemilikiperanyangsangatutamaselama

penelitianberlangsungsepertisebagaiperencana,pelakasana

pengumpulan data,menganalisis data,dan juga mennjadi

pelapordarihasilpenelitian.

Makadariitu,kehadiranpenelitimemangsangatdibutuhkan

dalam penelitian.Selamapenelitianberlangsung,tujuanutama

penelitiadalah memperoleh data yang lengkap dan akurat

mengenai strategi guru ngaji dalam mengatasi kesulitan

memahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPASatren

NurulImanBunkelok.

75Pengawas Sekolah Pendidikan Menengah,Pendekatan,Jenis,dan Metode
PenelitianPendidikan,2018,hlm.23.
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3.SumberData

Selamapenelitianberlangsung,penelitiakanmendapatkan

datayangvalidsebagaipendukungdalam penelitian.Makadari

itu,sangatdibutuhkansumberdatayangdipercaya.Adapun

bentuk sumberdata yang dilihatdarisegisumberdatanya

terbagimenjadiduayaitu:

a.Sumberdataprimer,yaitusumberdatayanglangsungdapat

memberikaninformasikepadapenelitiataupengumpuldata.

b.Sumber data skunder,yaitu sumber data yang tidak

memberikan data secara langsung kepada penelitiatau

pengumpuldata,contohnyasepertidokumentasi.76

Adapunsumberdataprimeryangakandigaliolehpeneliti

dalam penelitianiniadalah:

a.PembinasekaligusgurungajidiTPA SantrenNurulIman

Bunkelok.

b.Muridatauanak-anakyangmenjadipesertadidikdiTPA

SantrenNurulImanBunkelok.

Sedangkansumberdataskundernyayaituberupadokumentasi

ataupundata-datatertulisyangterkaitdenganpenelitian.

4.TeknikPengumpulanData

Dalam melakukan sebuah penelitian,sudah seyogyanya

penelitimemilikiteknikdalam mengumpulkandata-datayang

76Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan(PendekatanKuantitatif,Kualitatif,dan
R&D),(Bandung:Alfabeta,2018),hlm.410.
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diperolehnya dilapangan.Adapun teknik pengumpulan data

yangdilakukanolehpenelitidisiniyaituberupa:

a.Observasi

Observasimerupakansebuahteknikpengumpulandata

dengancarapenelitimelakukanpengamatansecarateliti

danpencatatandengansistematis.77 Jikadilihatdarisegi

pelaksanaannya,observasiterbagimenjadiduamacam yaitu

observasipartisipan dan observasinonpartisipan.Untuk

jelasnya,maka penelitiakan paparkan pengertian kedua

bentukpartisipantersebutsebagaiberikut:

1)Obervasipartisipan,yaitu observasiyang dilakukan

secara langsung oleh penelitiyang dimana peneliti

terlibatsecara langsung dalam kegiatan yang sedang

atauakanditelititersebut.

2)Obeservasinonpartisipan,yaitu observasiyang tidak

melibatkan peneliti,dalam kata lain penelititidakikut

serta dalam kegiatan yang sedang ditelitimelainkan

penelitimenjadipenelitiindependen.78

Dalam penelitian ini,teknikobservasiyang dilakukan

olehpenelitiadalahobservasipartisipandanmemperoleh

datasebagaiberikut:

77Imam Gunawan,MetodePenelitianKualitatifTeori&Praktik,(Jakarta:PTBumi
Aksar,2015),cetke-3,hlm.143.

78Sugiyono,MetodePenelitian..,hlm.239.
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1)LetakgeografisdansaranadanprasaranadiTPASantren

NurulImanBunkelok.

2)PelaksanaanpengajarantajwiddanngajibersamadiTPA

SantrenNurulImanBunkelok.

3)TingkatkemampuanmengajianakdidikdiTPASanren

NurulImanBunkelok.

4)Pelaksanaan strategiguru ngajidalam mengajarkan

tajwiddiTPASantrenNurulImanBunkelok.

b.Wawancara

Wawancaramerupakansuatukegiatanyangdilakukan

oleh pewawancara (interviewer) dengan memberikan

pertanyaan kepada terwawancara (interviewee) dengan

tujuan dan maksud tertentu.79 Dalam metode penelitian,

wawancaradibagimenjadiduayaitu:

1)Wawancara terstruktur,yaitu wawancara yang yang

dilakukan oleh penelitidengan menyiapkan instrumen

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

alternatifjawabannyapuntelahdisiapkan.

2)Wawancara tidakterstrukturatau yang sering disebut

dengan wawancara bebas, yaitu wawancara yang

dilakukan oleh penelitiyang dimana penelititidak

menggunakanpedomanwawancarayangtelahtersusun

79Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2018),hlm.186.
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secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya.Adapunpedomanwawancaranyahanyaberupa

garis-garis besarpermasalahan yang akan ditanyakan

saja.80

Darikeduajeniswawancaradiatas,penelitihanya

melakukanwawancaratidakterstrukturdalam penelitian

ini.Adapunnarasumberyangdiwawancaraiolehpeneliti

dalam penelitianiniadalahpembinaTPASantrenNurul

ImanBunkeloksekaligusgurungajidisanadanmurid

ngajidiTPASantrenNurulImanBunkelok.

Adapundatayangterkumpuldarihasilwawancara

yang dilakukan oleh peneliti adalah, pelakasanaan

pengajaran tajwid dan ngaji bersama, kemampuan

mengajianakdidikdiTPASantrenNurulImanBunkelok,

sertatanggapanparaanakdidikmengenaistrategiguru

ngajiyangmenuangkanilmutajwidkedalam lagu-lagu.

c.Dokumentasi

Dokumentasimerupakan sebuah sumberdata yang

digunakan untukmelangkapipenelitian yang bisa berupa

datatertulis,film,gambaryangberupafoto,ataupunkarya-

karyamonumentalyangdapatmemberikaninformasibagi

80Sugiyono,MetodePenelitian..,hlm.232.
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penelitiselamamelakukanpenelitian.81 Dalam penelitianini

data yang dikumpulkan melaluidokumentasiberupa foto

kegiatan belajar-mengajar diTPA Santren NurulIman

Bunkelok saatmengajibersama maupun belajartajwid

sejarahberdirinyaTPA SantrenNurulImanBunkelok,data

guru ngajidan murid-muridnya,dan juga sarana dan

prasaranayangadadiTPASantrenNurulImanBunkelok.

5.TeknikAnalisisData

Analisisdatamerupakansuatuusahauntukmenguraisuatu

maslaahataufokusmenjadibagian-bagiansehinggasusunan

atautatananbentuksesuatuyangdiuraiitubisatampakjelas.82

Dalam penelitianini,analsisdatayangdigunakanberlandaskan

analisisyangdikembangkanolehMilesdanHubermanyaitu:

a.ReduksiData

Reduksidatamerupakancaramenyeleksisemuadatayang

telahdikumpulkanuntukmemfokuskanpadadata-datayang

dianggappentingdanmemilikiketerkaitandenganpenelitian.

b.DataDisplay

Data display merupakan proses menyajikan data hasil

temuanberupanarasisehinggadatamudahuntukdipahami.

81Imam Gunawan,MetodePenelitianKualitatifTeori&Praktik,(Jakarta:PTBumi
Aksar,2015),cet.ke-3,hlm.178.

82Djam’an Satoridan Aan Komariah,MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung:
Alfabeta,2014),hlm.200.
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c.Verifikasi(Kesimpulan)

Verifikasimerupakan langkah untuk mernarik kesimpulan

datahasilreduksidandatadisplaysehinggakesimpulanyang

dihasilkan diharapkan dapatmenjawab rumusan masalah

yangtlahditentukansebelumnya.83

6.KeabsahanData

Teknikpengecekankeabsahandatayangdigunakandalam

penelitian iniadalah teknik triangulasi.dalam penelitian ini,

triangulasiyangdigunakanadadua,yaitutriangulasisumber

dan triangulasiteknik.Triangulasisumberyaitu suatu cara

mengecekdatayangtelahdiperolehmelaluiberbagaimacam

sumbersepertipengumpulandatadaripembinasekaligusguru

ngajidiTPASantrenNurulImanBunkelok,danmurid-muriddi

TPASantrenNurulImanBunkelok.Sedangkantriangulasiteknik

yaitusuatucaramengecekkredibilitasdatayangtelahdiperoleh

melaluisumberyang sama namun teknik yang digunakan

berbeda,sepertidata yang diperoleh penelitimelaluiteknik

wawancaraakandicekkembalimelaluiteknikobservasidan

teknik-tekniklainnya.84

H.SistematikaPembahasan

Sistematikapembahasandalam penulisanskripsiiniterdiridari

83Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan..,hlm.446.
84Ibid.hlm.945.
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empatbabpembahasanyaitusebagaiberikut:

1.BabI,membahastentangpendahuluanyangterdiridarisubbab

sebagaiberikut:judulpenelitian,latar belakang,rumusan

masalah,tujuan dan manfaatpenelitian,ruang lingkup dan

settingpenelitian,telaahpustaka,kajianteori,metodepenelitian,

dansistematikapembahasan.

2.BabII,membahastentangpaparan-paparandatadantemuan

penelitiditempatpenelitianseperti:mendeskripsikangambaran

umum tentangletakgeografissertakondisifisikdannon-fisik

tempatpenelitiansertapenelitijugaakanmenguaraikanhasil

wawancaradenganinforman.

3.BabIII,membahastentanguraianpelaksanaanstrategiguru

ngajidalam mengatasikesulitanmemahamiilmutajwidpada

anakusiasekolahdiTPASantrenNurulImanBunkeloktahun

2019/2020.

4.BabIVadalahbabpenutupyangmembahastentangkesimpulan

dansaranhasilpenelitian.Adapunhasilkesimpulantersebut

merupakansebuahringkasandariseluruhkajianteoriyangtelah

peneliti dapatkan melalui literasi dan tempat penelitian,

sedangkan saran merupakan rekomendasipemikiran peneliti

terkaitpermasalahanyangdikaji.
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BABII

PAPARANDATADANTEMUAN

A.DeskripsiUmum LokasiPenelitian

1.SejarahTPASantrenNurulImanBunkelok

TPASantrenNurulImanBunkelokmerupakansalahsatu

santren atau mushala yang masih eksis mengajarkan

pembelajaran Al-Quran bagi anak-anak di Desa Teruwai

KecamatanPujut,LombokTengah.Santreninididirikanpada

hariSelasa,21Agustus2001.PadasaatitubangunanSantren

masih tidak terlalu luas dan hanya mampu menanpung 50

jamaah saja. Tetapi pembelajaran mengaji masih tetap

digunakandengansaranayangsederhana.

Sehingga pada tahun 2006 TPA Santren NurulIman

Bunkelok melakukan renovasi. Renovasi pertama hanya

melakukanperluasanagarmampumenampungjamaahlebih

dari 100 orang. Kemudian tahun 2008 melakukan

pembangunan tembok kelling,toilet,dan juga membangun

tempatwudhubagiparajamaahkhususnyabagiiparapeserta

didikTPAkarenasetiaptahunpesertadidikTPASantrenNurul

ImanBunkelokbertambahsetidakya3sampai5orang.85

2.LetakGeografisTPASantrenNurulImanBunkelok

85UstadzMagrib,S.Pd,Wawancara,GuruNgajiTPASantrenNurulImanBunkelok,
4April2020.
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Letak geografis TPA Santren NurulIman Bunkelok

memang sangatstrategis karena berada ditengah-tengah

dusun yang sekelilingnya adalah rumah masyarakatdusun

Bunkelok.Meskipunbangunannyatidakdibangundisamping

jalan raya akan tetapiitu tidak membuat eksistensinya

berkurangkarenabisadikatakanjarakTPA deganjalanraya

hanya berjarak tiga rumah.Luas bangunan permanen TPA

SantrenNurulImanBunkelokadalah300m2 yangdiangundi

atastanahseluas500m2.86

AdapunabtaswilayahTPASantrenNurulImanBunkelok

adalahsebagaiberikut:87

a.SebelahUtara :RumahPenduduk

b.SebelahSelatan :RumahPenduduk

c.SebelahBarat :RumahPenduduk

d.SebelahTimur :SungaiBunkelok

3.KeadaanGuruNgajidanPesertaDidikTPASantrenNurulIman

Bunkelok

Berdasarkandatalapanganyangpenelititemukan,jumlah

guru ngajiyang mengajarkan pendidikan Al-Quran diTPA

Santren NurulIman Bunkelok adalah 8 orang.Untuk lebih

jelasnyapenelitiakanpaparkanpadatabeldibawahini:

86Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,4April2020.
87Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,4April2020.
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Tabel2.1

DaftarNamaGuruNgajidiTPASantrenNurulImanBunkelok.88

NO NamaGuruNgaji

Jenis

Kelami

n
Tingkatyang

Diajarkan

L/P

1. UstadzMagrib,S.Pd L Al-Quran

2. Moh.SuiSaputra,S.Pt L Al-Quran

3. NoviaDewiErlita P Al-Quran

4. SatriaBintangYuda L Iqra

5. Sukaman L Iqra

6. Ardiansyah L Iqra

7. NoviaSadiyahPutri P Iqra

8. FatimatuzzuhroLatif P Iqra

4.KeadaanPesertaDidikTPASantrenNurulImanBunkelok

BerdasarkandatayangdiperolehpenelitidiTPA Santren

88Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,15Maret2020.
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NurulImanBunkelok,jumlahpesertadidiksecarakeseluruhan

dariIqra sampaiAl-Quran berjumlah 26 orang.Untuk lebih

jelasnyaakanpenelitipaparkanpadatabeldibawahini:89

Tabel2.2

DaftarJumlahPesertaDidikdiTPASantrenNurulImanBunkelok.90

NO NamaPesertaDidik

Jenis
Kelamin

Tingkatan

L/P (Iqra/Al-Quran)

1. LulusKeyziaRahman L Al-Quran

2. AuliaIsnaini P Al-Quran

3. DanuElbisea L Al-Quran

4. AfrizalSatiyaPutra L Al-Quran

5. Intan P Al-Quran

6. Novia P Al-Quran

7. Pandu L Al-Quran

8. RianFarera L Al-Quran

9. Wangi P Al-Quran

10. LaunaNopiana P Al-Quran

11. Nuraizah P Al-Quran

12. YunaRaudatilJannah P Al-Quran

89Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,1April2020.
90Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.
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NO NamaPesertaDidik Jenis
Kelamin

Tingkatan

13. Anton L Al-Quran

14. Septiana P Al-Quran

15. MaesaPutri P Al-Quran

16. Ernawati P Al-Quran

17. WahyuAdiatma L Al-Quran

18. AnnisaFebriani P Al-Quran

19. AyiLukman L Al-Quran

20. Nuraida P Al-Quran

21. SyafaAtunHasanah P Al-Quran

22. Putri P Al-Quran

23. MuhammadBilal L Al-Quran

24. Raihanun P Al-Quran

25. SukmaPutri P Al-Quran

26. MuhammadDiaul L Al-Quran

27. SucitaAprilia P Iqra

28. Jeromi L Iqra

29. Maesya P Iqra

30. ErikaPutri P Iqra

31. MuhammadChoki L Iqra

32. Salsabila P Iqra

33. MuhammadAzka L Iqra

34. MuhammadDiki L Iqra

35.
MuhammadJordan

Al-Fateh
L Iqra

36. RamadhanAhmad L Iqra
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NO NamaPesertaDidik Jenis
Kelamin

Tingkatan

37. WirmanSaputra L Iqra

38. GojiIrawan L Iqra

39. MuhammadReza L Iqra

40. MuhammadAlif L Iqra

41. Rizam Saputra L Iqra

42. MuhammadAzmi L Iqra

43. YulianaPutri P Iqra

44. MuhammadArya P Iqra

5.Keadaan Sarana dan Prasarana TPA Santren NurulIman

Bunkelok

Dilihatdarisegikualitas dan kuantitas keseluruhan

saranadanprasaranadiTPA SantrenNurulImanBunkelok

sudahbisadikatakancukupuntukmelakukanpembelajaranAl-

Quran.Untuklebihjelasnyapenelitiakanpaparkanpadatabeldi

bawahini:91

Tabel2.3

DaftarSaranaDanPrasaranaDiTPASantrenNurulImanBunkelok.92

No
JenisSaranadan

Prasarana
JumlahBaik

Jumlah
Rusak

1. Toaatauspeakersantren 4 -

2. Mimbar 1 -

91Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.
92Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.



65

No
JenisSaranadan

Prasarana
JumlahBaik

Jumlah
Rusak

3. Iqra 65 7

4. Al-Quran 50 10

5. RehanAl-Quran 6 1

6. ToiletPria 1 -

7. ToiletWanita - 1

8. Gudang 1 -

9. Wearles 1 -

10. Microphone 2 -

6.StrukturOrganisasiTPASantrenNurulImanBunkelok

Gambar2.1

StrukturOrganisasiTPASantrenNurulImanBunkelok.93

93Dokumentasi,StrukturOrganisasiTPASantrenNurulImanBunkelok,11Maret
2020.

KETUATPA/SANTREN

UstadMagrib,S.Pd

BENDAHARA

Ustadzah.Zaitun

SEKTRETARIS

KaneWijaya,S.Pt

WAKIL

UstadSirkap,A.Md

ANGGOTA
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B.KesulitanMemahamiIlmuTajwidpadaPesertaDidikTPASantren

NurulImanBunkelok

TPA Santren NurulIman Bunkelokmerupakan TPA yang

sudahlamaeksisdalam menerapkanprogram mengaji.Bahkan

bisadikatakandarisekianbanyakdusunyangadadiDesaTeruwai,

TPASantrenNurulImanBunkeloklahyangpalingbanyakmembina

anak-anakdalam halbelajarmembacaAl-Quran.Bahkanpeneliti

sendiripunmenimbailmudisana.Bahkandaritahun90-an.Akan

tetapimulaibelajarmengajiyangmenetapdisatutempatdimulai

daritahun2001ketikabangunansantrensudahjadi.94

Meskipunsudahlamaberdiridansudahlamamengajarkan

pendidikanAl-Quran,tidakmenutupkemungkinanbahwapeserta

didikdiTPASantrenNurulImanBunkelokmemilikikekeliruandan

kesulitandalam halmembacaAl-Quran.TidakhanyapembacaanAl

-Quransaja,bahkanyangmasihbelajarAl-QuranmenggunakanIqra

dansudahtigkatlimadanenam punmasihbanyakyang memiliki

kesulitan dalam halm membacac Al-Quran.Diantara kesulitan-

kesulitantersebutantaralain:95

1. Kesulitanpadabacaanmakhorijulhurufyangmirip

Kesulitan dalam membedakan makhorijulhurufpada

pesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkelokseringkali

94Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok15Mei2020.
95Obsservasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli2020.
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terjadi.Tidakhanyterjadipadapesertadidikyangmaishbelajar

Al-Quran menggunakan Iqra,bahkan mereka yang sudah

membaca Al-Quran dengan menggunakan mushafAl-Quran

sendiripunmasihbanyakyangmengalamikesulitan.96

Haltersebutpun diungkapkan oleh guru ngajiTPA

Santren NurulIman Bunkelok,Ustadz Magrib,S.Pd yang

mengatakanbahwa:

Itulahanak-anakini,banyakdiantaramerekayangtidak
bisamembedakanbunyihuruf.Yangpalingsulitmereka

bedakanadalahsuaraحdanه,kemudiansuaraعdanأ.
Pokoknyasebelum diterapkannyabelajartajwiddengan
cara bernyanyiitu,banyak sekalimereka yang sulit
membedakan bunihuruf-hurufitu.Akan tetapi,sejak
diterapkannyablajartajwiddengancarabernyanyidari
bulanOktoberkemarinini,yaaadalahperubahansedikit-

sedikit.Sedikittidakmerekabisamembedakanbunyiع
dan97.أ

Tidak hanya guru ngajidiTPA Santren NurulIman

Bunkelok saja,peserta didik disana,sepertiMaesa Putri

mengatakan bahwa: “saya mungkin dulu paling sulit

membedakanhurufdemihurufkak,apalgisuaraحdanه,tapi

sekarangAlhamdulillahudahbisakarenasemenjakcarakita

belajartajwiddiubahdalam lagu-lagu,samaitujugamaterilagu

khususuntukmakhorijulhurufnya,yangbilangha-hi-hu-hahitu

96Ibid.
97UstadzMagrib,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli2020.
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dah.”98

2.Kesulitanpadahukum nunsukundantanwin

Kesulitanyanglainjugamunculketikamerekasedang

membaca Al-Quran,dan terkadang mereka memang tidak

menyadarikesalahantersebut.Adasebagiandiantarapeserta

didik TPA Santren Nurul Iman Bunkelok yang memang

menyadarikesalahanbacaanmerekadanadajugayangtidak.

Kesulitan mengidghamkan bacaan,kesulitan membedakan

bacaanizhardanikhfa’danhukum-hukum nunsukunlainnya.99

Haltersebutpunsesuaidenganpernyataangurungaji

TPASantrenNurulImanBunkelok,MohSuiSaputra,S.Pt,yang

mengatakanbahwa:

Adik-adik disiniitu unik.Kenapa saya bilang begitu
karena terkadang kita merasa lucu aja pas ngajarin
mereka ngaji.Ada yang salah tanpa ditegurmereka
langsungulangbacaannya,adayangtausalahtapigak
mauulangbacaansampekitategur.Adayangudahtau
salahdiangototbilangbacaannyabener.Ehmacem dah.
Tapikesulitan-kesulitanyangmerekaalamiituakankita
minimalisirbersama.Salahsatucaranyaadalahdengan
caramenekankanpengajrarantajwidpadamereka.Dan
strategikita disiniharus bedam yaitu mengajarkan
merekadengancarabernyanyibiarmerekagakcepat
bosandanmerekajugaakancepathafal.100

TidakhanyagurudiTPASantrenNurulImanBunkelok.

beberapa peserta didik pun memberikan komentarmereka

tentangkesulitan-kesulitanmerekadalam membacaAl-Quran

98MaesaPutri,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli2020.
99Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli2020.
100Moh.SuiSaputra,S.Pt,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,17Juli

2020.
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terutamamengenainunsukundantanwin.SepertiNuraida,dia

mengatakanbahwa:“kalosalah,kadangsayatausayasalah

kaktapisayalangsungulanginbacaannya.Soalnyaadaaja

tempatkitasulitbacanantinya,apalagikalobacaannyasedikit

ribetkayak مٌكْبُ مٌّصُ .itudahtempatnyasulitbacaAl-Quran,

kita kan kadang keliru pas diiklabnya kak.”101 Syafa Atun

Hasanahmengatakanbahwa:

Kalo saya dulu paling sulitngertitentang ikhfa’kak,
meskipunsayatauhukum bacaannyatapipastisalah
kalo saya udah praktek ngaji. Tapi Alhamdulillah
sekarangpasudahbelajartajwidpakelagu-lagsayajadi
sedikitdemisedikitpaham danbisameskipunsesekali
keliru tapi sebelum ditegurpun saya bisa perbaiki
sendiri.”102

Danu Elbisea mengatakan bahwa:“kalo saya pake sulit

diidgham,karena nantisaya sering lupa buatdengungkan

hurufnya.”103

3.Kesulitanmembedakanbacaanmad

Bacaanmadmerupakanbacaanyangjugaseringkali

memilikikekeliruan ketika membaca Al-Quran.Begitu juga

dengan pesertadidikdiTPA Santren NurulIman Bunkelok.

Seringkalimerekakesulitandalam membedakansuarapanjang

pendekterutamapadabacaanmadwajibmuttasil.Bacaanmad

yang seharusnyadibacapanjang 4-5 harakatmerekahanya

101Nuraida,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli,2020.
102SyafaAtunHasanah,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli,

2020.
103DanuElbisea,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli,2020.
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memanjangkan 2 harokat dan bahkan ada juga yang

membacanya sama seperti bacaan huruf yang tidak

mengandungmad.

Haltersebutpunsesuaidenganpernyataangurungajidi

TPASantrenNurulImanBunkelok,Sukamanyangmengatakan

bahwa:

Kalo masalah bacaan panjang pendek,itu adalah PR
pentingbagikitasebagaigurungajidisini,karenamasih
banyakadik-adikiniyangmasihsulitmembedakanmana
bacaanyangseharusnyadibacapanjang2harakat,4
harakat,5 harakat,dan 6 harakat.Bahkan banyak
diantara mereka itu yang menyama ratakan bacaan

mereka.Contohnyapadakalimatالله رُصْنَءَآجَاذَإِ yangdi

mana,seharusnyabacaanitudibacapanjang4-5harakat
kankarenaitumerupakanbacaanmadwajibmuttasil
tapimasihbanyakadik-adikiniyangkelirubahkanada
juga diantara mereka yang tidak membaca dengan
bacaanpanjang.104

Pernyataantersebutjugadiungkapkanolehsalahsatu

pesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkelokyangberana

Intan.Diamengatakanbahwa:“Jujurkakya,sayasulitsekali

membedakan panjang pendek,kayakgimana ya,lidah saya

kayakudahjalansendiriajagitu,padahalkadangsayatausaya

salahtapinggaktaukenapasayakayakgitu.”105

4.Kesulitanmembedakanbacaanlafdzuljalalah

Lafdzuljalalah merupakan bacaan nama Allah yang

seringkalidibacakeliruolehpesertadidik.Contohsajaketika

104Sukaman,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli,2020.
105Intan,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli,2020.
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bacaan ِ هلّٰلِ yangseharusnyadibacatipisterkadangmereka

membacanyadengantebal.106 Haltersebutpundiungkapkan

langsungolehFatimatuzzuhroLatiefselakugurungajidiTPA

SantrenNurulImanBunkelok.Diamengatakanbahwa:

Salah satu yang menjadi kesulitan mereka dalam
membacaAl-Quranadalahmembedakanbacaanlafdzul
jalalah.Sering kalimereka tertukar,ketika mereka

seharusnyamembacakalimat ِ هلّٰلِ yang tipis,tapi

mereka malah membacanya sama sepertimembaca

kalimatِ yangmemangdibacatebal.107اهلّٰل

Tidakhanyaguru ngajisajayang berkatasepertiitu,

peserta didik diTPA Santren NurulIman Bunkelok juga

mengatakan adanya kesulitan dalam membedakan bacaan

kalimatlafdzuljalalah.HaltersebutdiungkapkanolehAnnisa

Febriani,yangmengatakanbahwa:“sayasebenarnyataukak,

kalokalimatAllahberbarisbawahitudibacatipisdankalobaris

atasitudibacatebal,tapiterkadangsayakelirukaloudahbaca

itujadinyabacaajagitu,kayaklangsungajanyebut,tapikalo

udahditegursayalangsungperbaikibacaankak.”108

Berdasarkan hasilpenelitian,ternyata halyang membuat

merekakesulitanmembedakanikhfa’,makhorijulhuruf,panjang

pendekbacaan,danlainsebaginyaituadalahkarenastrategidan

caramengajargurungajiyangterlalumonoton.Haltersebutsesuai

106Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli2020.
107FatimatuzzuhroLatief,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli,

2020.
108AnnisaFebriani,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli,2020.
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denganpernyataanbeberapapesertadidikdiTPA SantrenNurul

Iman Bunkelok,sepertiLauna Septiana mengatakan bahwa:

“sebenarnyabukankitasulitpaham kak,tapicarakitadiajaryang

buatkita jadinya sulitpaham,meskipun paham tapikita sulit

nerapainpemahamankitakedalam bacaanAl-Qurankitaitu.”109Ayi

Lukmanmengatakanbahwa,“cobaajadaridulukitadiajarinnyanyi

tajwidtiapmingu,pastisayaudahlancardaridulukak,soalnyajujur

kakya,pasdijarintajwiddengancaranyanyiitusayalebihcepat

paham daripadadiajarinbiasa,sayacepatbosan.Tapikalonyanyi

sayacepathafal,jadinyacepatpaham.110RianFareramengatakan

bahwa,“sebenarnyadisekolahjugadiajarinpelajarntajwidkak,tapi

sayacumacatetajanggakpernahpelajarinulangsoalnyabosan

saya belajarkalo Cuma catatan biasa,terus disinidulu cuma

diajarin disebuthukum-hukumnya aja,gimana kita mau ngerti.

Makanyabacaannyasalahterus,tapisekarangsetelahdikasihlagu-

lagutajwidjadinyacepatsayapaham.111

Daribeberapapernyataanpesertadidikdiatas,makapeneliti

punmenjadipaham apayangmembuatmerekasulitmemahami

ilmu tajwid.Bukan hanya alasan mereka sulitmemahamiilmu

tajwiddanmempraktekkankedalam bacaanmereka,tetapipeneliti

juga menemukan bentuk kesulitan-kesulitan mereka dalam

109LaunaSeptiana,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,27Juli,2020.
110AyiLukmanWawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,28Juli,2020.
111RianFareraWawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,28Juli,2020.
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membacaAl-Qurankhususnyamengenaikaidahilmutajwidnya.

C.StrategiGuruNgajidalam MengatasiKesulitanMemahamiIlmu

Tajwid pada Anak Usia Sekolah diTPA Santren NurulIman

Bunkelok

1.StrategiGuruNgajidalam MengatasiKesulitanMemahamiIlmu

Tajwid padaAnakUsiaSekolahdiTPA SantrenNurulIman

Bunkelok

Berdasarkan observasi,wawancara,dan pengambilan

dokumentasiyangtelahdilakukanolehpenelitidiTPASantren

NurulIman Bunkelok,strategiguru ngajidalam mengatasi

kesulitanmemahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahterdiri

dariduabentukyaitu:

a.Strategibelajartajwiddengancarabernyanyi

Strategibelajartajwid dengan cara bernyanyiini

dimulaisejakbulanNovember2020.Idetersebutmuncul

darisalahseoranggurungajidiTPA SantrenNurulIman

BunkelokyangbernamaMoh.SuiSaputra,S.Pt.haltersebut

beliaulakukanuntukmeminimalisirkekeliruanbacaandan

kesulitanpesertadidikdalam memahamiilmutajwid.Hal

yangmenginspirasibeliaumenggunakanmetodeataucara

tersebutadalahketikabeliaumenontonvideonyaUstadzD.

JaelanidiTPQ Al-Israa.Beliaupertamakalimelihatnyadi

akunYoutobeUstadzD.Jaelani,sehinggabeliauberinisiatif



74

untuk mepraktekkannya di TPA Santren Nurul Iman

Bunkelok.112

HaltersebutpunsesuaidenganapayangMoh.Sui

Saputra,S.Pt,yangmengatakanbahwa:

Sayapernahberfikirkira-kirastrategiapayangcocok
untukmeminimalisisrkesalahanbacaanadik-adikini.
Akhirnya saya iseng-iseng cari di Youtobe dan
ketemulah video UstadzD.Jaelanitersebut.Naah,
akhirnyasayatontonsemualagu-lagunya,sayakasih
tauUstadzMagrib,danAlhamdulillahbeliausetuju.
Terussayatulissemualagu-laguyangsayadapatdi
Youtobeitu,danAlhamdulillahpadaBulanNovember
sayalupatanggalnyakitabelajarsama-samapake
lagu-laguitu.Tapi,tidaklangsungkelagu-lagutajwid
karya Ustadz D.Jaelanitersebut,karena Ustadz
MagribmaukitabelajarNazom BatuNgompalkarya
TGKH. Zainuddin Abdul Madjid dulu sebagai
pembuka.”113

Dariungkapantersebut,UstadzMagrib,S.Pdselaku

gurudanpembinaTPA SantrenNurulImanBunkelokpun

mengatakanbahwa:

PasSuingasihtaumaungajinanak-anakinitajwid
pakelagu,disanakanBapaksuruhdiacontohkan,
danlangsungBapakiyakan.Danpadasaatitujuga
Bapaksuruhdiaajarinanak-anakiniNadzom Batu
Ngompalkarya Bapak Maulana Syekh dulu biar
mereka hafal. Akhirnya, Alhamdulillah sekarang
merekatambahsemangatngajinya.Merekajugalebih
cepatpaham.114

Strategibelajartajwid dengan cara bernyanyiini

dilaksanakansekalisemingguyaitusetiapmalam Minggu.

112Obsevasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,28Juli,2020.
113Moh.SuiSaputra,S.Pt,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,28Juli,

2020.
114UstadzMagrib,S.Pd,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,28Juli,

2020.
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Strategiinimerupakansalahsatuupayagurungajidalam

mengatasikesulitan peserta didikdalam memahamidan

membaca Al-Quran sesuaidengan kaidah ilmu tajwid.

Meskipunstrategiinibaru-barusajaditerapkan,akantetapi

antusiasdaripesertadidikbegitutinggi.Haltersebutterlihat

daribagaimanasemangatmerekabelajardansejauhmana

merekadapatmempraktekkanilmutajwid yang dipelajari

tersebut.115

HalinisesuaidenganyangdiungkapakanolehUstadz

Magrib,S.Pd selaku pembina TPA Santren NurulIman,

bahwa:

Darisejakawalkitamengajarkananak-anaktajwid
dengan cara bernyanyi,anak-anak sangatsenang
mungkin karena mereka memang merasa tidak
sedang belajar ya soalnya mereka kan sambil
bernyanyi.Terusmerekajugasayarasalebihcepat
mengingatdanfaham ketikadiajarkanmenggunakan
strategiinidaripadahanyadiberikancatatantentang
ilmutajwidkemudianmerekahafalkansendiri.Lalu,
setelahitukitatespemahamanmerekaketikakita
belajarngajibersamadengancarahalaqahitu.116

Dariungkapan pembina TPA Santren NurulIman

Bunkelokdiatas,beberapapesertadidiksepertAfrizalSatya

Putra mengatakan bahwa,“saya lebih senang diarjarkan

dengancarabernyanyidaripadacumamenulisdipapantulis

115Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,6April2020.
116Moh.SuiSaputra,S.Pt,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,6April

2020.
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karena saya lebih cepat ingat.”117 Aulia Isnaini juga

mengatakanbahwa,“sayajugalebihcepatpaham dengan

diarkansambilbernyanyidaripadabelajarbiasa,kalaubelajar

biasa kita cepatbosan,tapikalau bernyanyikita cepat

ingat.”118

Gambar2.2

Penerapan Strategi Belajar Tajwid dengan Cara
Bernyanyi.119

Adapuncontohlagutajwiduntukmengatasikesulitan

memahamiilmutajwidpadapesertadidikdiTPASantrenNurul

ImanBunkelokakanpenelitipaparkanpadatabeldibawahini

danselebihnyalagiakanpenelitipaparkandibagianlampiran.

Tabel2.4
ContohLaguTajwid.120

117AfrizalSatya Putra,Wawancara,TPA Santren NurulIman Bunkelok,15
Desember2019.

118AuliaIsnaini,Wawancara,TPA SantrenNurulImanBunkelok,14Desember
2019.

119Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,14Maret2020.
120Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,2Mei2020.
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No. KesulitanMemahami

IlmuTajwid

LaguTajwid

1.Kesulitanpadabacaan

makhorijulhurufyang

mirip

Ha-hi-hu-hahhu-hanhani-hahna-

minalmuhni-mahihanhaniha

2.Kesulitan

membedakannun

sukundantanwin

Hurufikhfa’ada15

Sebutkansatupersatu

Ta-tsa-jim-dal-dzal(2Kali)

Zai-sin-syin-shad-dhad(2Kali)

Tha-zha-fa-qo-ka(2Kali)

Itulahikhfa’

Nunmatiatautanwinbertemu

hurufikhfa’

Caramembacanyaharussamar

Contohnyasepertiyangdibawah

ini

Minkum dibacamingkum

Yanfudibacayamfu

3.Kesulitan

membedakan bacaan

mad

Madaridhlissukun

Disukunkandiujungkalimat

Terjadibiladiwaqaf

Dipanjangkanbeberapaharakat

Madartinyapanjang

Aridhyangakandatang

Lissukundimatikan

Duaharakatnamanyaqashar
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No. KesulitanMemahami

IlmuTajwid

LaguTajwid

Empatharakatnamanya

tawassuth 2Kali

Enam harakatdiberinamathul

Silahkanmauyangmana

Contohnya نَوحُتَفيَ

Dibacaْ نوحُتَ ْ فيَ

4.Kesulitan

membedakan bacaan

lafdzuljalalah

_

Keempat jenis kesulitan tersebut telah peneliti

paparkan di pembahasan sebelumnya. Akan tetapi ada

perbedaanyangterlihatpadatabeldiatas,yaitukesulitanyang

keempatpadakesulitanmembedakanbacaanlafdzuljalalah.

Tidakadalaguyangmenunjanguntukmeminimalisirkesulitan

tersebut.Haltersebutdikarenakanlafdzuljalalahhanyaberupa

satukalimat,yaitukalimatAllahyanghanyadibacatipisketika

berbarisbawah (kasrah)dan dibacatebalketikabarisatas

(fathah).Olehsebabitugurungajitidakmembuatlaguuntukitu.

HaltersebutjugadiungkapkanolehMoh.SuiSaputra,S.Pt,

selakugurungajidiTPA SantrenNurulImanBunkelok,yang

mengatakanbahwa:
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Kita sengaja tidak membuatkan lagu untuk kesulitan
bacaanpadakalimatlafdzuljalalahkarenaitukancuma
satukalimat,nggakkayakyanglainkayakikhfa’misalkan
itukanbanyakcontohnya.Nah kalolafdzuljalalahkan
cumakalimatAllahyangdibacaterbaldanLillahyang
dibacatipis.Tapimeskipungitu,masihajaadaadik-adik
iniyangseringkeliru.121

b.Mengajibersamadenganmetodehalaqah

Mengaji bersama dengan menggunakan metode

halaqah merupakan rutinitas diTPA Santren NurulIman

Bunkelok darisejak TPA inididirkan.Kegiatan belajar

mengajibersamainidilakukansetiapharidarimalam Senin

sampaidenganmalam KamisdanSabtu.Kemudianmalam

Jumatnyadilanjutkandenganmembacasurah-surahamalan

padamalam JumatsepertiSurahal-Kahfi,ar-Rahman,al-

Waqi’ah dan al-Mulk. Sedangkan malam Minggunya

dilanjutkandenganpembelajarantajwid.122

Pada saatmengajibersama inilah kemudian para

pesertadidikditeskemampuanpemahamantajwidmereka.

HaltersebutsesuaidenganyangdiungkapkanolehUstadz

Magrib,S.PdselakugurudanpembinaTPA SantrenNurul

ImanBunkelok,bahwa:

Mengajibersamainimerupakansalahsatucarakita
untuk mengetes sejauh mana penguasaan tajwid
mereka.Karena nantinya,meskipun mereka udah
paham,udahtauhukumnyatapikalaumerekaudah
bacaQuranpastiadaajayangsalah.Makanyasistem

121Moh.SuiSaputra,S.Pt,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,29Juli,
2020

122Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,20Desember2019.
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belajarmembacaAl-Quranitukitaacak.Tidakharus
gantian,jadiyamerekaharusfokus,karenacarakita
ituadalahmenunjukyangcowokatauyangcewek
dulu,tidaksesuaitempatduduk,jadinyanunjuknya
acak.Makanyadengancaraitu,merekaakansecara
tidak langsung jadi fokus menyimak bacaan
temannya.123

Dariungkapan pembina TPA Santren NurulIman

Bunkelok tersebut,beberapa peserta didik sepertiLauna

Nopianamengatakan,bahwa:“kalaukitaudahngajibuat

lingkerangitukak,kitaharusfokussoalnyanantitakutnya

gilirankita.Soalnyakalokitagaktaubacaankitadisorakin

temankita,apalagikalausalahtajwid.Makanyasayapribadi

mengharuskandirisayamenghafallagu-lagutajwidbiargak

malusamatemanyanglainpasngajikak.”124 Muhammad

Bilalmengatakanbahwa:“kitakayaklagiujiansetiapkali

ngajibersama,soalnyakitanggakbolehsalahbaca,apalagi

nggaknggaktausampaimanabacaantemen,soalnyabisa

jadikitayangditunjuk.Nahkalausampainggaktauyang

manabakaldibacapasditunjuk,siap-siapkitaakandibuat

malukak,diejeksamateman-teman.”125

Daripernyataanbeberapapesertadidikdiatas,maka

penelitidapatmemahamialasanmerekaharusmenghafal

setiap lirik lagu yang mereka dikasih setiap minggunya.

123UtadzMagrib,S.Pd,Wawancara,GuruNgajiTPASantrenNurulImanBunkelok,
23Maret2020.

124LaunaNopiana,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,24Maret2020.
125MuhammadBilal,Wawancara,TPA SantrenNurulImanBunkelok,24Maret

2020.
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Merekaternyataadayangmemangsenangbelajartajwid

danadajugayangmemangtakutdijadikanbahanejekan

teman-temannya ketika mereka mengajibersama dengan

carahalaqah.

Gambar2.3

KegiatanMengajiBersamaMenggunakanMetodeHalaqah.126

2.Tujuan Pelaksanaan StrategiGuru Ngajidalam Mengatasi

KesulitanMemahamiIlmuTajwidpadaAnakUsiaSekolahdi

TPASantrenNurulImanBunkelok

Tujuan dilaksanakannya strategiguru ngajidiTPA

Santren NurulIman Bunkelok dengan menerapkan strategi

bernyanyidalam mengajarkantajwidlalumempraktekkannya

pada saatmengajibersama menggunakan metode halaqah

adalah untuk memperbaikibacaan Al-Quran semua peserta

didik.Tapiberdasarkanfaktalapangan,tidakhanyaditujukan

untuk peserta didik,tetapibagipara guru ngajijuga agar

126Dokumentasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,24Maret2020.
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merekatetapkonsistendantetapingatkaidahhukum tajwid

disetiap mereka membaca dan mengajarkan Al-Quran dan

Iqra.127

Haltersebutsesuaidengan yang diungkapkan oleh

UstadzMagrib,S.PdselakupembinaTPASantrenNurulIman

Bunkelokyangmengatakan,bahwa:

Inisiatifuntukmenerapkanstrategibelajartajwiddengan
carabernyanyiinisepertiyangsayajelaskanwaktuitu
memangmunculdariguru-gurumudadisini.Strategiini
tidaklaindantidakbukanditujukanuntukmemperbaiki
bacaan peserta didik.Tetapipada kenyataannya kan
tidakhanyapesertadidikyangbelajar,masihadajuga
paragurujugaharusbanyak-banyakbelaajrtajwidagar
merekatidaksalahajarkeanak-anakini.Soalnyamasih
banyakanak-anakiniyangsayasimakdansayadengar
bacaannyasamasekalitidakmemperhatikankaidahilmu
tajwidnya.128

Kemudian mengenaimengajibersama dengan cara

halaqahUstadzMagrib,S.Pdjugamengatakan,bahwa:

Belajartanpapraktekitujugatidakakanadagunanya,
amakdariitupadasaatmengajibersamaitulahkitates
satu persatu pemahaman tajwidnya.Kalau ada yang
ditanya terus sampaisalah,siap-siap dikasih hadiah
bambu,makanyaanak-anakinitakut.Dariketakutanitu
kemudianmerekaterpaksaharusmenghafaldankita
tetapgemblengmerekabiarcepatpaham.Meskipunada
ajayangngeyel,tapinamanyaanak-anakpastiakanlebih
banyakmaindaripadaserius.129

127Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,30Maret2020.
128Ustadz Magrib,S.Pd,Wawancara,Guru NgajiTPA Santren NurulIman

Bunkelok,30Maret2020.
129Ibid.
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Dari pernyataan Ustadz magrib S.Pd di atas,

FattimatuzzuhroLatifselakugurumudadiTPASantrenNurul

ImanBunkelokmengatakan,bahwa:

Padasaatbelajartajwiddengancarabernyanyiitu,saya
jugaikutbelajarkak,karenasayamasihmerasakurang.
Meskipunsebagianilutajwidsepertinunmatidanmim
matisayaudahhafal,tapibiarnggaklupatetapsayajuga
ikutngafallagukak,biarbisangajarinadik-adikinijuga
besoknya.130

Ardianyahselakugurumudajugamengatakan,bahwa:

“sayajgameskipunikutngajarIqradisini,tapikalaubelajar

tajwidsayaikutjadimuridsoalnyasayatausayabelum terlalu

biatajwid.DaripadanantidisimakUstadzterussayasalah,saya

yangsakitdihukum.”131

3.ImplikasiStrategiGuru Ngajidalam MengatasiKesulitan

MemahamiIlmuTajwidpadaAnakUsiaSekolahdiTPASantren

NurulImanBunkelok

Setelahdiberlakukannyastrategibelajartajwid dengan

cara bernyanyidan mengaplikasikannya ketika belajarngaji

bersamasecarahalaqahdiTPASantrenNurulImanBunkelok,

banyak peserta didik kemudian mampu mmemperbaiki

bacaanya.Tidakhanyapesertadidik,paragurudiTPASantren

130Fattimatuzzuhro Latif,Wawancara,TPA Santren NurulIman Bunkelok,31
Maret2020.

131Ardiansyah,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,31Maret2020.
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NurulImanBunkelokjugasemakinbagusbacaannya.

Meskipunkeadaanpesertadidikdisanaterkadangsulit

dikontroljika tidak ada Ustadz,tapimereka tetap mengaji.

Implikasiditerapkannya strategibelajartajwid dengan cara

bernyanyijugasangatterlihatdariantusiaspesertadidikdalam

mengaji.Terutama ketika mereka mengajibersama secara

halaqah.Merekaakantetapkonsentrasimenyimaktemannya

agarmerekatidaksalahketikaditanyahukum bacaan.Selainitu

merekajugakonsentrasiagarmerekalangsungbisabacaketika

gilirannyaditunjukuntukmembacaAl-Quran.132

Haltersebutsesuaidengan yang diungkapkan oleh

UstadzMagrib,S.PdselakupembinaTPASantrenNurulIman

Bunkelokyangmengatakan,bahwa:

Setelah kita mulaimenggunakan straegibernyanyiini
dalam belajar tajwid,anak-anak tambah seamnagt
belaajrnya.Cobaajalihatkalauudahmalam Minggu,
mereka cepatbangetdateng keTPA.Selain itu juga
kerenakitamenerapkanngajiberesamauntukmelatih
sejauhmana mereka hafaldan paham dengan tajwid
lewatlaguitu,makatidaksia-siakitamelakukanngaji
beresamasecarahalaqahdanacaragarmerekatetap
konsentrasidanotomatiskalausepertiitumerekaakan
terus belajar untuk menghafallagu tajwidnya agar
merekanggaksalah.133

132Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,1April,2020.
133UstadzMagrib,S.Pd,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April

2020.
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Dari ungkapan pembina TPA Santren Nurul Iman

Bunkeloktersebut,beberapapesertadidiksepertiDanuElbisea

selakumengungkapkan,bahwa:“cobaajakitanggakdiajarin

lewatlagu,pastisayasulithafal.Tapisekarangsetelahdiajarin

lewatlagu,sayajadicepatpaham,teruskalaupunsayalupa

pastiadatemanangingatkanlairiklagunyaapa.Makanyasaya

senangkalaubelajarmalam Minggu.”134YunaRaudathilJannah

mengatkan,bahwa:“dulupassayangajidimasjidTempit,saya

sulitngertisoalnya kan cara ngajarnya cepetterus belajar

tajwidnya juga kayak belajar di sekolah. Tapi sekarang

insyaallah saya paham meskpun kata Ustadz saya masih

banyaksalah.”135

Tidak hanya peserta didik yang sudah mencapai

tingkatan membaca mushafAl-Quran,yang masih Iqra pun

mengatakan halyang demikian seperti,Muhammad Azka

mengatakanbahwa:“meskipunsayamasihIqra,tapigurusaya

kadangnanyahukum bacaanyangsayabacadiIqrasambil

nyanyi.”136 Sucita Aprilia mengatakan,bahwa:“saya senang

diajarinnyanyikakkayakbalikkeTKlagirasanya.Sayajadi

cepathafal,teruskalaudirumahkalaudisuruhnyanyisama

134DanuElbisea,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.
135YunaRaudathilJannah,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April

2020.
136MuhammadAzka,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.
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neneksaya,sayakadangnyayiinitu.”137

NoviaSadiyahPutriselakugurumudadiTPA Santren

NurulIman Bunkelok mengatakan,bahwa:“meskipun saya

ajariniqra,tapiIqra4-6,sayatetapsuruhmerekanyanyilagu

tajwidkalausalahsesuaidengankaidahtajwidyangberalaku

padabacaansalahtersebut.”138

Sukamanjugamengatakan,bahwa:

Tidakhanyaadik-adikiniyangsayasuruhhafal,saya
jugabelajarbiarseimbangbiarnggakterjadimuridlebih
pintardariguru.Makanyaanakbuahsayasekarangjuga
udahpadapintar.Rata-ratamerekasemangatbahkan
samapaiteriak-teriak caranya nyanyikalau disuruh
nyanyiinlagutajwid.139

Dariberbagaipenjelasanyangtelahpenelitipaparkan

tentang strategi guru ngaji dalam mengatasi kesulitan

memahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPASantren

Nurul Iman Bunkelok di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkanbahwakegiatanstrategibelajartajwidtersebut

dilakukandengancarabernyanyidanmempraktekkannyaketika

mengajibersama dengan cara halqah sangatefektif.Hal

tersebutdikarenakan kegiatan belajartajwid dengan cara

137SucitaAprilia,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,2April2020.
138NoviaSadiyahPutri,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,3April

2020.
139Sukaman,Wawancara,TPASantrenNurulImanBunkelok,3April2020.
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bernyanyitersebutdilakuakan sekaliseminggu yaitu setiap

malam Minggu,kemudiangurungajidiTPASantrenNurulIman

Bunkelokmempraktekkankemampuanmerekaketikamereka

ngajibersamasetiapmalamnyasecarahalaqah.Olehsebabitu,

dilihatdarisegiwaktu pelaksanaan dan juga pelaksanaan

kegiatansamasekalitidakmemberatkangurumaupunmurid

dalam belajar.Makadariitu,darihaltersebut,pembelajaranAl-

QurandiTPASantrenNurulImanBunkelok sangatefektifdan

efesien140

140Observasi,TPASantrenNurulImanBunkelok,3April2020.
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BABIII

PEMBAHASAN

A.KesulitanPenerapanIlmuTajwidpadaPesertaDidikTPASantren

NurulImanBunkelok

TPASantrenNurulImanBunkelokadalahsalahsatuwadah

untuk menampung anak-anak yang masih usia sekolah untuk

menimbailmuagamaterutamadalam halbelajarmembacaAl-

Quran.Pembelajarandilakukansetiaphari,mulaidaribelajartajwid

sekalidalam semingguhinggarutinitasmengajibersama.Namun

terlepasdarisemuahalitumasihbanyakpesertadidikyangsalah

dalam bacaanAl-Quran-nya.

AdapunkesalahanpadasaatmembacaAl-Quranmenurut

MuhammadAmriialahsebagaiberikut:

1.Tertukarnyahuruf.

2.Tertukarnyaharakat.

3.Pengucapanhurufyangtidaktepat.

4.Makhrojhurufbelum benar.

5.Kesalahandalam panjangpendek.

6.Kesalahanmenahanhuruf-hurufikhfa’.

7.Tidakcukupdalam menahanhuruf-hurufidgham.

8.Tidakmemperhatikanbacaanqalqalah.

9.Kesalahanpadawaqaf.
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10.Kesalahanmembacara.141

11.Tidakmembiasakandirimentartilkanbacaan.142

Kesalahan-kesalahan sepertiyang tertera diatas juga

dialamioleh peserta didik TPA Santren NurulIman Bunkelok.

bahkan,merekabisadikatakansulitmemahamikaidahilmutajwid

karena cara mengajarguru yang monoton.Adapun kesulitan-

kesulitanyangdialamiolehpesertadidikdiTPASantrenNurulIman

Bunkelokyaitu:

1.Sulitmembedakanikhfa’danizhar

2.Sulitmembedakanbacaanpanjangdanpendek

3.Sulitmembedakanbacaanlafzuljalalah

4.Sulitmembedakanmakhorijulhuruf

5.Sulitmengidghamkanhuruf-hurufidgham

Berdasarkanhasiltemuanpeneliti,halyangpalingmendasar

yang menyebabkan peserta didik memiliki kesalahan dalam

membacaAl-Quranadalahkarenakurangnyapengetahuandancara

mengajar yang terlalu monoton tentang tajwid sebelum

diberlakukannyastrategibelajartajwid melaluilagu-lagudiTPA

SantrenNurulImanBunkelok.Melihathallainyangmenyebabkan

kesalahanjugaadalahkarenapesertadidikdibiarkanmembaca

salahsejakIqraolehsebabitu,lidahnyapunterbiasamengucapkan

halyang salah terutama dimakhorijulhuruf dan kesalahan

141MuhammadAmri,Kesalahan...,hlm.58.
142Ibid.
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penahananpadahurufikhfa’.Selebihnya,kesalaha-kesalahanyang

telahpenelitijabarkandiatassesuaidenganapayangseringkali

terjadipadapesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkeloksaat

membacaAl-Quran.

Adapun faktorlain yang menyebabkan kesalahan terus-

menerusterjadidalam belajarmengajimenurutMuhammadAmri

ialahsebagaiberikut:143

1.Menganggapbacaannyasendirisudahbenar.

2.Menggunakanmetodebelajaryangberbeda-beda.

3.SalahmemilihgurutempatbelajarmembacaAl-Quran.

4.Tidakkonsistendalam belajar.

5.Semangatbelajaryangsudahterputus.144

Selain faktor-faktor tersebut diatas,faktor lain yang

menyebabkanpesertadidikdiTPASantrenNurulImanBunkelok

sulitmengertitentang ilmu tajwid tidaklah terlepas darifaktor

internaldaneksternallayaknyapesertadidikdipendidikanformal

lainnya.Adapunfaktor-faktortersebutantaralainialah:

1.Faktorinternal,yangmeliputi:

a.Rendahnyaintelektualdandayaingatpesertadidik.

b.Sikapdanemosipesertadidikyangtidakstabil.

c.Memiliki alat indera (pendengaran,pengelihatan) yang

terganggu.

143Ibid.,hlm.127.
144Ibid.,hlm.128.
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2.Faktoreksternal,yangmeliputi:

a.Pesertadidikberasaldarikeluargabrokenhome.

b.Pesertadidikmimilikitemansepermainanyangnakal.

c.Saranadanprasaranayangtidakmemadai.145

Darikeseluruhan faktorinternaldan eksternalyang telah

penelitipaparkan diatas,yang paling dominan menjadifaktor

penyebab peserta didik diTPA Santren NurulIman Bunkelok

memilikikesulitanbelajaradalahsaranadanprasaranayangkurang

memadaisertarendahnyadayaingatpesertadidik.Halitubisa

terlihatdarimudahnya mereka lupa akan pelajarn yang telah

merekahafalpadaharisebelumnya,tapipadahariberikutnyajika

penelitiataupungurungajinyamemberikantes,merekaterkadang

linglungkarenalupa.

Adapun langkah-langkah yang bisa ditempuh oleh guru

dalam mengatasikesulitanbelajarpadapesertadidikialahsebagai

berikut:

1.Gurumencobamencaritahupenyebabkesulitanbelajarpeserta

didik,apakahdominandisebabkanolehfaktorinternal,eksternal

ataubahkankeduanya.

2.Guru tetap melakukan pantauan dengan cara tetap melatih

persertadidikyangmemilikikesulitanbelajartersebut.146

Begitupun dengan guru ngajidiTPA Santren NurulIman

145FatkhanAmirulHuda,“Pengertian...,diaksestanggal15Januari2020,pukul
09.09WITA.

146RozikanAzizi,dkk.,“StrategiGuru...,hlm.104.
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Bunkelok. ketika peserta didiknya memiliki kesulitan dalam

memahmaiilmu tajwid,kemudian mereka melakukan inovasi

belajaryaitudengancara:

1.Menuangkanpelajarantajwidkedalam lagu-laguyangmudah

dihafalolehanak-anaksetiapsekaliseminggu,tepatnyapada

malam Minggu.

2.Mengadakan ngajibersama dengan menggunakan metode

halaqah untuk mempraktekkan dan mengukursejauh mana

pemahaman peserta didik tentang pelajaran tajwid yang

diberikan setiap malam kecualimalam Jumatdan malam

Minggu.

Dariteoridan fakta lapangan yang didapatpenelitidi

lapangan,maka penelitimenemukan titik temu yang relevan

mengenaicara guru menganimasalah kesulitan belajarpada

pesertadidiksesuaidenganyangditulisolehRozikinAzizi.

B.StrategiGuruNgajidalam MengatasiKesulitanMemahamiIlmu

Tajwid pada Anak Usia Sekolah diTPA Santren NurulIman

Bunkelok

Strategi atau strategia (Yunani) merupakan sebuah

perencanaan panjang yang dilakukan untuk mendapatkan hasil

yangmaksimal.Dalam istilahorganisasi,strategidapatdiartikan

sebagaisebuah perangkatatau pandangan,pendirian,prinsip,

maupun norma-norma yang ditetapkan untuk sebuah
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kepentingan.147Sedangkandalam bidangpendidikan,strategidapat

diartikanseabagairencanatindakantermasukpenggunaanmetode

danpemanfaatanberbagaisumberdayadalam pembelajaran.148

Oleh sebab itu,strategipembelajaran sangatlah penting

dalam menyusunkerangkamengajar,baikitudipendidikanformal,

non-formal,maupuninformal.Begitupuladenganguruyangadadi

TPA Santren NurulIman Bunkelok.Untuk mengatasikesulitan

memahamiilmutajwidpadaanakusiasekolah,kemudianguru

membuatinovasipembelajarnyaitustrategibelajartajwiddengan

cara bernyanyiselama seminggu sekalisetiap malam Minggu.

Kemudian,darimalam Senin,Selasa,Rabu,Kamis,dan Sabtu

melakukanngajibersamagunamempraktekkanilmutajwidyang

telahdipelajari.Padamalam Jumattidakdilakukanngajibersama

dikarenakanakanmembacasurahamalanpasamalam Jumat.

Makadariitu,berangkatdaripernyataantersebutdiatas,

sesuaidenganapayangterteradalam bukunyaRidwanAbdullah

Sani,maka disiniguru TPA Santren NurulIman Bunkelok

menggunakan strategi pembelajaran tidak langsung (Indirect

Instruction).Strategipembelajarantidaklangsungadalahsebuah

strategipembelajaranmelibatkanpesertadidiksecarapenuh.149

Keuntunganmenggunakanstrategiiniadalahmeningkatkanminat,

147Moch.Yasyakur,“Strategiguru...,Vol.05.Januari2016,hlm.188.
148RidwanAbdullahSani,Inovasi...,hlm.89.
149AbdulMajid,StrategiPembelajaran...,hlm.10.
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keterampilansertakemampuaninterpesonalpesertadidik.150

Haltersebutsesuaidenganapayangterlihatolehpenelitidi

TPA Santren NurulIman Bunkelok yaitu guru mencoba untuk

mengembangkan keterampilan langkah demi langkah.

Keterampilan yang dikembangakn diTPA Santren NurulIman

Bunkelokadalahketerampilandalam membacaAl-Quransesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.Selain itu terlihatjuga bagaimana

antusiaspesertadidikdalam belajartajwiddenganmenggunakan

strategibernyanyiitu.Makadariitu,berdasarkanfaktayangterlihat

oleh peneliti di lapangan sangat cocok dengan teori yang

menejelaskan tentang strategi tersebut, baik dari segi

pelaksanaan,tujuandanimplikasinya.

Haltersebutjugadidukungdenganperangurudalam strategi

pembelajaran tidak langsung tersebutyaitu sebagaipengatur

lingunganbelajar,kemudiangurumemberikankesempatanpeserta

didik untuk ikut terlibat dalam proses pembelajaran, serta

memberikanumpanbalikjikadiperlukan.151 Dariteoridanfakta

lapangan yang didapatpeneliti,maka teoridan fakta lapangan

mengenaistrategigurudalam pembelajarandapatdikataknrelevan.

Kemudian mengenaiimplikasistrategiguru ngajidalam

mengatasikesulitanmemahamiilmutajwiddiTPASantrenNurul

ImanBunkelokdapatdikatakanberhasil.Halitudibuktikandengan

150RidwanAbdullahSani,Inovasi...,hlm.148.
151Ibid.
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melihatbagaimana perkemabngan bacaan peserta didik serta

antusiasme belajarmereka.Keseluruhan aspek tersebuttidak

pernah terlepas dariupaya guru untuk melalukan pemantauan

terhadappesertadidik.

Adapaunhal-halyangharusdipahamiolehparaguruketika

sedangmengajaryaitu:

1.Mengenalikemampuanawalpesertadidiksepertikemampuan

kognitif,afektif,danpsikomotoriknya.

2.Latarbelakangsertastatussosialpesertadidik.

3.Perbedaankepribadianyangdimilikiolehsetiappesertadidik.152

Dariketigaaspektersebutdiatas,tidakhanyaguruyang

mengajardipendidikanformalsajayangharusmempraktekkannya.

Guru pendidikan non-formal dan informal pun harus

mempraktekkannya.Makadariitu,dariketigaaspektersebutdi

atas,guru-gurudiTPASantrenNurulImanBunkeloktelahmampu

melakukannya.Sehinggaimplikasidaristrategibelajaryangmereka

terapkanpunmenjadibagus.

Adapun kiat-kiatmereka dalam mewujudkan tujuan dan

implikasipelaksanaanstratgeitersebutadalahdengancara:

1.Tetapmempelajaritajwidyangdituangkankedalam lagumulai

darinunsukundantanwinsampaidenganmad.

2.Ngajibersama sepertiorang tadarus guna untuk melatih

152Sadirman,InteraksidanMotivasi...,hlm.120
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kemampun memahamiilmu tajwid yang diajarkan satu kali

seminggu lewat lagu-lagu anak yang mudah dihafaldan

dimengerti.

Keduaaspektersebutdiatasdapatdiperkuatlagidengan

teoriyangmenyebutkantentangkiatmenghindarikesalahandalam

membacaAl-Quranyaitu:

1.Tetapbelajardariawal

2.Selalumenghadirkanguruuntukmenyimak

3.Tadarus

4.Tidaktakutuntukmengeluarkanmodal153

Darikeempataspektersebutsemuaaspekdapatdilakukan

oleh para peserta didik dan guru diTPA Santren NurulIman

Bunkelok kecuali aspek yang keempat yaitu tidak takut

mengeluarkanmodal,karenadiTPASantrenNurulImanBunkelok

hanyamengajarkanngajidengansukarelatidakmemungutbiaya

sepeserpundaripesertadidik.Haltersebutdikarenakansemua

gurumasihberasaldaridalam dusunsertasaranadanprasarana

sepertiIqradanAl-Quranberasaldariparadonatursertauangkas

santrenyangdidapatdarimasyarakat.

153MuhammadAmri,KesalahanyangSeringTerjadi...,hlm.115.
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BABIV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.PenguasaanilmutajwidpadapesertadidikdiTPASantrenNurul

Iman Bunkeloksebelum diterapkannyabelajartajwid melalui

laguataudengancarabernyanyibisadikatakanbelum sepadan

dengan kaidah ilmu tajwid yang berlaku meskipun bacaan

mereka sudah ditingkatmushafAl-Quran.Adapun kesulitan-

kesulitanyangmerekaalamiketikamembacaAl-Quranadalah

Sulitmembedakanikhfa’danizhar,sulitmembedakanbacaan

panjangdanpendek,sulitmembedakanbacaanlafzuljalalah,

sulitmembedakanmakhorijulhuruf,dansulitmengidghamkan

huruf-hurufidgham.Makadariitu,untukmeminimalisirkesulitan

-kesulitan tersebut,guru ngajidiTPA Santren NurulIman

Bunkelok menerpakan strategibelajar tajwid dengan cara

bernyanyidanmempraktekkannyasaatbelajarngajibersama

dengancarahalqah.

2.Pelaksanaan strategiguru ngajidalam mengatasikesulitan

memahamiilmutajwidpadaanakusiasekolahdiTPASantren

NurulImanBunkelokterdiridaribeberapakegiatanyangmeliputi:

a.Strategibelajartajwiddengancarabernyanyi.

b.Mengajibersamadengancarahalaqah.

Adapuntujuandaristrategitersebutadalahuntukmeningkatkan
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kemampuanpesertadidikdalam memahamiilmutajwidserta

melatih konsentrasi belajar peserta didik ketika mengaji

bersamamenggunakanmetodehalaqah.

C.Saran

Adapunsaranyangdapatdikemukakanolehpenulisdalam

tulisaninidanberlandaskanhasilpenelitiandilapanganadalah

sebagaiberikut:

1.Penelitimengharapkankerjasamayanglebihbaiklagidaripara

guruterutamaketikabelajartajwidagarsemuadisiplindanikut

dalam pembelajran,tidakhanyasatuduaorangsajayanghadir.

2.Penelitijugaberharapagarkedepannyaparagurulebihtegas

dalam mengajarkan anak-anak didik agar mereka tetap

membaca Al-Quran sesuaidengan kaidah ilmu tajwid yang

berlaku.

3.Penelitijugaberharaptidakhanyapesertadidiksajayangtetap

ditegaskanuntukbelajartajwid,melainkanparagurujugaharus

tetap memperhatikan bacaan masing-masing agar tetap

menjadicontohbagisemuapesertadidik.
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Dantabiindanmuslimindenganumum

Waba’duiniterjemahmelayu

Untukanakyangmubtadiiberguru

AnaksasakbangsakuIndonesia



Padahukum tajwidkitabyangmulia

Diterjemahdarinazom yangbernama

Tuhfatulatfalikitabyangutama

DinamakanNazom BatuNgompalAtas

AirOtakMuridRajintidakmalas

Moga-moganazom inibermanfaat

Bagiumum diduniawalakhirat

Iqlab

دِعْبَ نْمِ dibaca بَْدِعْ مِ م

Nunmatibertemuhurufba

كْبُ مٌّصُ dibaca كْبُ مْمُّصُ

Tanwinbertemuhurufba

Itulahiqlab,itulahiqlab

Menukarnunmatimenjadimim mati

Itulahiqlab,itulahiqlab

Menggantikantanwinmenjadimim mati

Bilaadanunmatiatautanwin

Bertemudenganbadinamakaniqlab



Caramembacanyamenjadiberubah

Nunmatidantanwinberbunyimim mati

Marikitapraktekkan

Kitaterusbelajar

Agarmitalebihpaham

Ikhfa’Haqiqi

Hurufikhfa’ada15

Sebutkansatupersatu

Ta-tsa-jim-dal-dzal(2Kali)

Zai-sin-syin-shad-dhad(2Kali)

Tha-zha-fa-qo-ka(2Kali)

Itulahikhfa’

Nunmatiatautanwinbertemuhurufikhfa’

Caramembacanyaharussamar

Contohnyasepertiyangdibawahini

Minkum dibacamingkum

AnfudibacaAmfu

Idgham Bigunnah



Yaumanhurufidgham bigunnah 2kali

Ya’waumim dannun

Nunmatiatautanwin

Bertemuya’waumim dannun

Cara-carabacanyaditasydidkandandidengungkan

Contohnunmatibertemudenganya’

لُْ قَ يْ نَ jadiم لْقُيْيْمَ

Contohnunmatibertemudenganwau

رَوَنْمِ jadi رَوَوْمِ

Contohnunmatibertemudengannun

فَْسِ نْ نِ jadiِم فَْس نْ نِ م

Contohnyatanwinbertemudenganmim

نْْ يِ بُ مٌ رْ حِ jadiس بُ مْ مُ رْ حِ س

نْْ يِ

Tapiya’danwaw

Untukyangsatukata

Tidakberlakuidghamnya

Contohnyapadakata



اَ يْ نُ اَ---د يْ نُ ْ---ب نَا وْ نُ َ---ق وْ نِ ص

ْ نا

Malahjadidibacaidzhar

Idgham Bilagunnah

Idgham bilagunnah,idgham bilagunnah

Hurufnyaadadualam danra

Nunmatidisambuthuruflam

Contohnya انَلّيِ نْبَيُ

Tanwindisambuthuruflam

Contohnya نْيْقِتَّمُ لْلِدًهُ

Nunmatidisambuthurufra

Contohnya لوْسُرَ نْمِ يْتِأْيَ

Tanwindisambuthurufra

Contohnya مِيْحِرَ رٌوْفُغَ

Mad

MadTobi’iataumadashliy

Dibacapanjanglimaharakat

Kalautidakdibacapanjang



Akanberubahartidanmakna

Madtobi’iataumadashliy

Tanda-tandanyaadatiga

Yangpertamaalif

Yangkeduawaw

Yangketigaya’harusdiingat

Alifsebelumnyaberharakatfathah

Contohnyaَامَال

Wawmatisebelumnyaberharakatdhammah

Contohnya وْلُوْقُ

Ya’matisbelumnyaberharakatkasrah

Contohnya يْلِ يْفِ

Kecualiَنَأyangartinyaaku

Tidakbolehdipanjangkan

Contohnyakalimatyangdibawahini

نْيْمِلِسْمُلْا لُوَأَ وَنَأَ

Idgham Mutaqorribain

Idgham mutaqorribain

Tsa’matibertemudengandzal

Idgham mutaqorribain

Bamatibertemudenganmim

Idgham mutaqorribain



Qofmatibertemudengankaf

Contohnyacontohnyacontohnya

كَلِا ذَْ ثحَلْيَ Dibaca كَلِا ذَّ حَلْيَ

نَعَ امَ بْكَرْاِ Dibaca نَعَ امَّ كَرْاِ

مْقُ كْلُخْنَ Dibaca مْكُّلُخْنَ

Diidghamkanatauidtasydidkan

Duamakhrojberdekatan

MadAridhLissukun

Madaridhlissukun

Disukunkandiujungkalimat 2kali

Terjadibiladiwaqaf

Dipanjangkanbeberapaharakat

Madartinyapanjang

Aridhyangakandatang 2Kali

Lissukundimatikan

Duaharakatnamanyaqashar

Empatharakatnamanyatawassuth 2Kali



Enam harakatdiberinamathul

Silahkanmauyangmana

Contohnya نَوحُتَفيَ

Dibacaْ نوحُتَفيَ

MadLin

Madlinataumadlayyin 2Kali

Adayangdisebutmadlin

Bilaadafathandisambutyamati

Contohnyaseperti رْيْخَ

Bilaadafathahdisambutwawmati

Contohnyaseperti مْوْيَ

Madartinyapanjang

Layyinartinyadilantun

Caramembacanya

Bolehdipanjangkan

Tapiharusdilantunkan
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